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ABSTRAK 

 

Faktor-faktor Rendahnya Kemampuan dalam Membaca dan Menulis Kelas 

IV di SDN 85 Kota Lubuk Linggau. 

 

Oleh 

Siti Rohani 

NIM. 1516240265 

 

Dalam penulisan skripsi ini penulis meneliti dan membahas masalah faktor-faktor 

rendahnya kemampuan dalam membaca dan menulis kelas iv di sdn 85 kota lubuk 

linggau. Penelitianini dilator belakangi oleh menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca dan menulis siswa kelas IV masih tergolong rendah, padahal seharusnya 

siswa kelas IV sudah dituntut untuk lancar membaca maupun menulis karena 

untuk mempersiapkan pada jenjang pendidikan selanjutnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa dalam 

membaca dan menulis di SDN 85 Kota lubuk lingau. 

Metode penelitian yang digunakan adalah adalah metode kualitatif deskriptif. 

Informan atau subjek dalam penelitian ini adalah siswa  kelas IV SDN 85 Kota 

Lubuk linggau yang berjumlah 10 anak dengan kategori rendahnya kemampuan 

membaca dan menulis, 1 guru kelas dan 1 kepala sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa 

dalam membaca dan menulis di SDN 85 Kota Lubuk Linggau, adalah siswa malas 

atau kurang motivasi dari diri sendiri, kurang minat belajar membaca dan menulis, 

kurang dukungan dari orang tua, dan pengaruh dari teman sekelas. Jadi terdapat 

beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa 

yaitu faktor internal daneksternal. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Siswa, Membaca, Menulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan dalam pendidikan sangat banyak yang dapat 

menimbulkan rendahnya kemampuan siswa dalam belajar, dilihat dari hal 

yang terkecil seperti, sarana dan prasarana sekolah yang tidak memadai. Hal 

lain yang sering dihadapi guru-guru yaitu metode yang digunakan tidak 

sesuai. Seperti halnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang kebanyakan 

siswa meremehkanya, padahal ilmu bahasa itu selalu berkembang. 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

 

1 



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Pendidikan merupakan suatu faktor yang penting bagi kehidupan 

manusia. Tingkat kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui 

pendidikan. Bukan hanya itu, pendidikan juga memiliki faktor yang sangat 

penting dalam pembangunan bangsa dan negara. Salah satu faktor pokok 

untuk mencapai sukses dalam segala bidang baik berupa studi, kerja, hobi, 

atau aktivitas apapun adalah minat. Minat yang besar akan mendorong 

individu untuk melakukan hal-hal yang lebih baik. 

Sekolah menerapkan strategi khusus untuk mendidik anak-anak yang 

kurang beruntung. menemukan bahwa sekolah menunjukkan pencapaian 

pencapaian terbesar bekerja keras baik pada implementasi awal dan 

pemeliharaan jangka panjang dari suatu inovasi. Tetapi para peneliti juga 

mencatat pentingnya perbaikan diri sistematis di sekolah-sekolah ini, di mana 

inovasi terus berkembang dan berkembang.
2
 

Minat melahirkan perhatian dan hal ini memungkinkan seseorang 

melakukan sesuatu dengan tekun untuk jangka waktu yang lama. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya 

masyarakat yang gemar membaca. Masyarakat yang gemar membaca 

memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin 

                                                             
 

1
 Mulyono Abdurrahman. PendidikanBagiAnakKesulitanBelajar, (Jakarta : PT. 

RinekaCipta, 2003), h. 75 
2
 Barbara, dkk, Effective Schools and Accomplished Teachers: Lessons about Primary-

Grade Reading Instruction in Low-Income Schools, The Elementary School Journal, Vol. 101, No. 

2, 2000, h. 121.  



meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab 

tantangan hidup pada masa-masa mendatang.
3
 

Alquran merupakan suatu pedoman bagi kehidupan manusia 

mengandung ajaran dan petunjuk tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 

kehidupan manusia di dunia dan di akhirat kelak. Ajaran dan petunjuk tersebut 

amat dibutuhkan manusia dalam mengarungi kehidupannya. Salah satu pokok 

ajaran yang terkandung dalam Alquran adalah tentang kewajiban membaca 

terdapat dalam surah Al-„alaq/96: 1-5. 

                               

                      

 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.
4
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa baca tulis adalah kunci untuk 

mendapat ilmu pengetahuan. Dalam surah Al-„alaq tersebut diperintahkan 

membaca yang ditulis berulang-ulang, pengulangan kata ini mengandung arti 

yang lebih luas dari membaca yakni belajar tentang apa saja yang tidak 

diketahui. 

Oleh karena itu, dengan memiliki minat dan kebiasaan membaca dan 

menulis selain otak berkembang juga akan memiliki sikap yang baik. Di 
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sinilah pentingnya membaca dengan minat yang lebih besar dan kuat. Dengan 

membaca seseorang juga dapat berpikir rasional dan memiliki wawasan yang 

lebih luas serta dapat mengendalikan diri. Dalam bahasa lain kebiasaan 

membaca akan memperkaya diri seseorang untuk menyiapkannya menjadi 

manusia yang lebih berkualitas.  

Di dalam artikel yang berjudul Minat Baca pada Siswa Kelas VI 

SDN Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta, Ilham Nurtriatma 

menjelaskan bahwa membaca merupakan jendela dunia. Ungkapan ini secara 

jelas menggambarkan manfaat membaca, yakni membuka, memperluas 

wawasan dan pengetahuan individu.membaca dapat membuat individu 

meningkatkan kecerdasan, mengakses informasi dan juga memperdalam 

pengetahuan dalam diri seseorang. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa: Minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 masih 

rendah. Dilihat dari tingkat kunjungan siswa ke perpustakaan yang jarang 

dilakukan. Faktor-faktor yang mempengaruhi mint baca siswa yaitu: faktor 

internal (perasaan, perhatian dan motivasi). Langkah yang dilakukan adalah 

dengan cara memberi motivasi, perhatian secara terus menerus kepada siswa 

kelas VI dan perhatian untuk meningkatkan minat baca. Faktor yang 

mempengaruhi minat baca dari luar terdiri dari peranan guru, lingkungan, 

keluarga dan fasilitas. Seorang guru hendaknya menggunakan teori atau 

komponen strategi pembelajaran sebagai prinsip pembelajaran sehingga dalam 

proses pembelajaran dapat diterima oleh siswanya dengan baik dan lebih 

mudah. Adanya keberadaan perpustakaan di sekolah, di mana perpustakaan 



sebagai sumber belajar yang diharapkan dapat menumbuhkan minat baca bagi 

siswa, maka hendaklah dikelola secara baik, misalnya sistem komputerisasi 

yang dapat memudahkan siswa dalam mencari judul buku yang diinginkan. 
5
 

Keterampilan berbicara, menulis, membaca, dan mendegarkan 

sangatlah penting dan saling berhubungan karena di dalam keterampilan 

menulis dapat melalui membaca maupun mendengarkan dan menulis dapat 

diungkapan melalui keterampilan berbicara. Pentingnya kemampuan menulis 

bagi siswa karena banyak kegiatan yang berhubungan erat dengan 

keterampilan menulis yang harus diselesaikan, yaitu membuat ikhtisar, 

membuat catatan, menulis notulen, menulis berbagai macam surat, menulis 

memo, menulis proposal penelitian, menulis rancangan kegiatan, sampai 

menulis karya ilmiah. 

Resnani ddalam artikelnya mengungkapkan keterampilan menulis 

yang dimiliki seseorang bukanlah datang secara otomatis sejak ia dilahirkan, 

melainkan harus melalui proses pembelajaran, praktik yang banyak, dan 

latihan secara teratur. kemampuan menulis bukanlah kemampuan yang 

diwariskan secara turun temurun, tetapi merupakan hasil proses belajar-

mengajar dan ketekunan berlatih.
6
 

Kegiatan membaca menurut Sri Sunarti dalam artikelnya merupakan 

aktivitas yang unik dan rumit, sehingga seseorang tidak dapat melakukan hal 

tersebut tanpa mempelajarinya, terutama anak usia sekolah dasar yang baru 

                                                             
5
Ilham Nur Triatma, Minat Baca pada Siswa Kelas VI SDN Delegan 2 Prambanan 

Sleman Yogyakarta, E-jurnal Prodi Teknologi Pendidikan, Vol. 5 No. 6, 2016, h. 166. 
6
 Resnani, Penggunaan Teknik Menulis Semi Terpimpin untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Siswa Kelas V SD 27 Kota Bengkulu, Jurnal PGSD, Vol. 9 No. 2, 2016, h. 

248.  



mengenal huruf atau kata-kata. Problem umum yang dihadapi anak dalam 

membaca adalah pada pelaksanaan pengajaran membaca, guru sering kali 

dihadapkan anak yang mengalami kesulitan, baik yang berkenaan dengan 

hubungan huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana, maupun ketidakmampuan 

anak memahami isi bacaan.
7
 

Kemampuan siswa dalam membaca dan menulis adalah keinginan 

dan kemauan kuat untuk selalu membaca setiap kesempatan atau selalu 

mencari kesempatan untuk membaca”. Minat baca perlu ditanamkan dan 

dipupuk pada diri setiap manusia (siswa), baik oleh diri sendiri ataupun oleh 

orang lain dengan tujuan agar prestasinya terus meningkat pada masa 

mendatang. 

Menulis dan membaca mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia, karena dengan membaca dapat memberikan 

keuntungan bagi pembacanya. Keuntungan yang diperoleh dari membaca 

adalah mereka akan mendapatkan informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi 

pendidikan, kesenangan atau hiburan, dan sebagainya. Orang membaca 

sebenarnya ingin mengetahui, mendapatkan atau memperoleh ide, gagasan, 

ataupun pesan yang ingin disampaikan peneliti melalui bahan bacaan.  

Artikel yang berjudul Kesulitan Siswa Sekolah Dasar dalam 

Meningkatkan Kemampuan Literasi oleh Ariz Ismi bahwa salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki oleh SDM yang literat artinya keterampilan 

                                                             
7
 Sri Sunarti, Upaya Meningkatkan Motivasi Kemampuan Membaca Permulaan melalui 

Media Kartu Huruf pada Siswa Kelas I, Jurnal Efektor, Vol. 5 No. 1, 2018, h. 61. 



literasi (membaca dan menulis)yang dimiliki haruslah mendominasi dari pada 

keterampilan orasinya (menyimak dan berbicara).  Artikel ini membahas 

realita kemampuan literasi siswa di Indonesia berdasarkan hasil penelitian 

lembaga-lembaga internasional, kemudian pembahasan mengenai multiliterasi 

yang diikuti dengan kesulitan siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi 

yang disebabkan oleh praktik dan lingkungan literasi yang belum memadai, 

dan akhirnya upaya-upaya yang harus dilakukan oleh berbagai pihak yang 

berhubungan dengan peningkatan literasi siswa sekolah dasar. Dalam hal ini, 

pengambil kebijakan (pemerintah), sekolah, guru, dan orangtua memiliki 

tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan kapasitas yang 

dimiliki. Dengan difasilitasinya praktik literasi yang baik serta lingkungan 

literasi yang memadai, maka tidak tertutup kemungkinan generasi literat akan 

dilahirkan di Indonesia tercinta.
8
 

Dalam pelaksanaan pengajaran membaca, guru sering kali di 

hadapkan pada anak yang mengalami kesulitan belajar membaca khususnya di 

kelasrendah.Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain : 

1. Kurang mengenali huruf 

Ketidak mampuan anak dalam mengenal huruf-huruf alfabetis sering 

kali  di jumpai oleh guru yang sulit membedakan huruf besar / capital dan 

huruf kecil. 
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2. Membaca kata demi kata 

Jenis kesulitan ini biasanya berhenti membaca setelah membaca 

sebuah kata, tidak segera di ikuti dengan kata berikutnya. Hal ini di 

sebabkan oleh : 

a. Gagal menguasai keterampilan pemecahan kode (decoding) 

b. Gagal memahami makna kata. 

c. Kurang lancer membaca. 

3. Pemparafase yang salah 

 Dalam membaca anak seringkali melakukan pemenggalan (berhent 

imembaca) pada tempat yang tidak tepat atau tidak memperhatikan tanda 

baca, khususnya tanda koma. 

 Untuk menciptakannya dapat diaplikasikan dalam proses belajar 

mengajar yang merupakan suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik. 

Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan 

sebelum pengajaran dilakukan. 

 Berdasarkan survei  awal di SDN 85 Kota Lubuk linggau 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan menulis siswa kelas IV 

masih tergolong rendah, padahal seharusnya siswa kelas IV sudah dituntut 

untuk lancar membaca maupun menulis karena untuk mempersiapkan 

pada jenjang pendidikan selanjutnya.  



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

secara mendalam tentang apa faktor yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan siswa dalam membaca dan menulis tersebut dan 

menyusunnya dalam sebuah penelitian yang berjudul: “Faktor-faktor 

Rendahnya Kemampuan Siswa dalam Membaca dan Menulis Kelas 

IV di SDN 85 Kota Lubuk Liggau”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas,maka identifikasi dari penelitian ini 

adalah : faktor rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari penafsiran yang terlalu luas terhadap judul 

penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV. 

2. Faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Kurangnya minat belajar siswa dalam membaca dan menulis. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam proposal penelitian ini yaitu 

:Bagaimana faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan 

menulis kelas IV di SDN 85 Kota Lubuk linggau? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu : Untuk mengetahui faktor-faktor 

rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan  menulis di SDN 85 Kota 

lubuk lingau. 



F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Secara teoritis  

Untuk  memberikan  wawasan  bagi pembaca proposal skripsi 

ini dalam menganalisa atau melihat faktor-faktor rendahnya kemampuan 

siswa dalam membaca dan menulis. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru 

Untuk dijadikan referensi guru dalam memberikan 

pembelajaran dengan baik agar meningkatkan minat siswa untuk 

belajar membaca dan menulis. 

b. Bagi siswa 

Hasil penelitian akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

keaktifannya dalam mempelajari materi, belajar untuk berani dan 

percaya diri tampil di depan kelas. 

c. Bagi sekolah 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan dalam upaya meningkat minat belajar dalam membaca dan 

menulis siswa. 

d. Bagi peneliti 

Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam melihat faktor 

rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa. 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakikat Membaca 

a. Pengertian Membaca 

Membaca adalah suatu kegiatan yang bersifat kompleks karena 

kegiatan ini melibatkan kemampuan dalam mengingat symbol-simbol 

grafis yang berbentuk huruf, mengingat bunyi dari symbol-simbol 

tersebut dan menulis simbol-simbol grafis dalam rangkaian kata dan 

kalimat yang mengandung makna. Ketidakmampuan dalam operasi 

kognitif akan menyebabkan individu yang bersangkutan sulit untuk 

melakukan kegiatan membaca. Disamping hal tersebut, kegiatan 

membaca membutuhkan kemampuan memusatkan perhatian, tanpa 

kemampuan ini sulit bagi seseorang untuk merangkai symbol-simbol 

grafis yang berbentuk huruf menjadi kata atau kalimat yang mengandung 

makna.
9
 

Menurut Farida Rahim, membaca adalah alat untuk belajar 

memperoleh kesenangan, pengetahuan, dan pengalaman yang telah 

disimpan dalam bentuk tulisan. Membaca dapat digunakan untuk 

memenuhi berbagai tujuan. Seseorang yang melakukan membaca 

dapatmengerti bacaan yang dibacanya dan dapat menambah pengalaman 

dan wawasan apa yang diperoleh dari membaca.
10
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Menurut leaner, kemampuan membaca adalah dasar menguasai 

berbagai studi, jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera 

memiliki kemampuan membaca, maka ia akan banyak mengalami 

kesulitan dalam mempelajari bidang pada kelas-kelas berikutnya. Oleh 

karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk 

belajar.
11

Kemampuan membaca harus segera dikuasai oleh para siswa 

ditingkat sekolah dasar karena kemampuan ini secara langsung berkaitan 

dengan seluruh proses belajar siswa di sekolah dasar.  

Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses belajar-

mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan 

membaca mereka. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan 

mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk 

semua mata pelajaran. Siswa akan mengalami kesulitan dalam 

menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam berbagai 

buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang dan sumber-sumber belajar 

tertulis yang lain. Akibatnya, kemajuan belajarnya juga lamban jika 

dibandingkan dengan teman temannya yang tidak mengalami hambatan 

dalam membaca. 

Definisi lain mengenai membaca menurut Suhardi merupakan 

suatu aktivitas visual untuk memperoleh makna dari simbol berupa huruf 

dan kata.
12

 Membaca juga suatu kemampuan bahasa yang melibatkan 
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proses persepsi yang tingggi dan terwujud melalui aktivitas yang 

meliputi, melihat, memahami, dan mengeksplorasi simbol dan tulisan. 

Dengan demikian, dapat dipahami membaca adalah suatu 

kegiatan yang bersifat kompleks dimana kegiatan ini melibatkan 

kemampuan dalam mengingat simbol-simbol grafis yang berbentuk 

huruf, mengingat bunyi dari simbol-simbol tersebut dan menulis simbol-

simbol grafis dalam rangkaian kata dan kalimat yang mengandung 

makna. 

b. Manfaat danTujuan Membaca 

Proses belajar yang efektif diantara lain dilakukan melalui 

membaca. Seseorang yang gemar membaca memperoleh pengetahuan 

dan wawasan yang baru akan meningkatkan kecerdasannya sehingga 

mereka lebih mampu menjawab tentang hidup. Namun anak-anak yang 

tidak mampu memahami pentingnya belajar membaca tidak akan 

termotivasi untuk belajar membaca. Oleh karena itu, guru diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi anak-anak dalam belajar membaca. 

berbagai macam cara dapat ditempuh guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar membaca anak, yaitu salah satunya menentukan metode yang 

tepat dalam memberikan pembelajaran membaca pada anak-anak. 

Belajar membaca merupakan usaha yang terus menerus dan anak-

anak yang melihat tingginya nilai membaca akan lebih giat belajar 



dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan 

dalam kegiatan membaca. 

Membaca hendaknya mempunyai tujuan karena seseorang yang 

membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan 

orang yang tidak memiliki tujuan. Hatchway mengidentifikasi tujuan 

membaca yang diklasifikasikan ke dalam Sembilan kategori, yaitu : (1) 

untuk memperoleh makna, (2) untuk memperoleh informasi, (3) untuk 

memandu dan membimbing aktivitas (4) untuk motif-motif social (untuk 

mempengaruhi atau menghibur orang lain), (5) untuk menemukan 

nilainilai, (6) untuk mengorganisasi, (7) untuk memecahkan masalah, (8) 

untuk mengingat, dan (9) untuk menikmati .
13

Tujuan membaca 

mencakup kesenangan, mengaitkan informasi baru dengan informasi 

yang telah diketahuinya serta memperbaharui pengetahuannya tentang 

suatu topik. 

c. KomponenKegiatanMembaca 

Menurut syafi‟ie dalam buku Farida Rahim mengemukakan bahwa 

pada dasarnya kegiatan membaca terdiri atas dua bagian, yaitu proses dan 

produk.
14

 

Proses membaca menurut burns, dkk dalam buku karya farida 

terdiri dari Sembilan aspek, yaitu : sensori, perceptual, urutan 

pengalaman, pikiran, pembelajaran, asosiasi, sikap dan gagasan. 
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Pengalaman merupakan aspek penting dalam proses membaca. 

Anak-anak yang memiliki pengalaman yang banyak akan mempunyai 

kesempatan yang lebih luas dalam mengembangkan kosa kata dan 

konsep yang mereka hadapi dalam membaca dibandingkan dengan 

anakanak yang mempunyai pengalaman terbatas. Oleh sebab itu guru 

atau orang tua sebaiknya memberikan pengalaman langsung atau tidak 

langsung kepada anak-anaknya, bisa berupa pengalaman tentang benda, 

tempat dan proses yang dideskripsikan dalam materi bacaan sehingga 

materi bacaan lebih mudah diserap.
15

 

Membaca juga merupakan proses berpikir untuk dapat memahami 

bacaan, pembaca terlebih dahulu harus memahami kata-kata dan kalimat 

yang di hadapinya  melalui proses asosiasi dan ekperimental. Kemudian 

ia membuat kesimpulan dengan menghubungkan isi preposisi yang 

terdapat dalam materi bacaan. Untuk itu ia harus mampu berpikir secara 

sistematis, logis, dan kreatif. 

Produk membaca merupakan komunikasi dari pemikiran dan emosi 

antara penulis dan pembaca. Burn dkk, dalam karya buku farida 

mengemukakan bahwa strategi pengenalan kata, sebagai bagian dari 

aspek asosiasi dalam proses membaca merupakan suatu yang esensial, 

pemahaman terhadap bacaan sangat tergantung pada semua aspek yang 

terlibat dalam proses membaca. Oleh karena itu, agar hasil membaca 
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dapat tercapai secara maksimal, maka anak-anak harus menguasai 

kegiatan-kegiatan dalam proses membaca tersebut dan guru memegang 

peranan penting dalam membimbing anak-anak agar mereka mampu 

menguasai kegiatan dalam proses membaca tersebut dengan baik. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan anak dalam 

membaca, baik membaca permulaan maupum membaca lanjut (Membaca 

pemahaman). Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca permulaan 

menurut lamb dan arnold dalam buku Farida Rahim adalah (1) faktor 

fisiologis, (2) faktor intelektual, (3) faktor lingkungan, (4) faktor 

psikologis.
16

 

1) Faktor Fisiologis  

 Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan 

neurologis dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang 

tidak memungkinkan bagi anak untuk belajar membaca. beberapa ahli 

mengemukakan bahwa keterbatasan neurologis dan 

kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman mereka. Gangguan pada alat bicara, alat 

pendengaran, dan alat penglihatan juga dapat memper-lambat 

kemajuan belajar membaca anak. Walaupun tidak mempunyai 
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gangguan pada alat penglihatan-nya, beberapa anak mengalami 

kesukaran belajar membaca. hal itu dapat terjadi karena belum 

berkembanganya kemampuan mereka dalam membedakan simbol-

simbol cetakan seperti huruf-huruf, angka-angka dan kata-kata.
17

 

2) Faktor Intelektual 

 Istilah intelegensi didefinisikan oleh heinz sebagai salah 

satu kegiatan berpikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial 

tentang situasi yang diberikan dan meresponnya secara tepat. 

Wechster dalam haris & sipay mengemukakan bahwa intelegensi 

adalah kemampuan global individu yang bertindak sesuai dengan 

tujuan, berpikir rasional, dan berbuat secara efektif terhadap 

lingkungan secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya 

mempengaruhi keberhasilan dan tidaknya pada anak dalam membaca 

permulaan. Faktor metode mengajar guru, prosedur, dan kemampuan 

guru juga mempengaruhi membaca permulaan anak. 

3) Faktor Lingkungan 

  Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan 

membaca anak. Faktor lingkungan itu mencakup latar belakang dan 

pegalaman anak di rumah serta sosial ekonomi keluarga, lingkungan 

dapat membentuk pribadi, sikap dan nilai kemampuan bahasa anak. 

Kondisi dirumah mempengaruhi pribadi, penyesuaian diri anak, dan 
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sikap anak terhadap buku dan bacaan. Orang tua yang gemar membaca 

memiliki koleksi buku, menghargai membaca, dan senang 

membacakan cerita kepada anak-anak umumnya menghasilkan anak-

anak yang gemar membaca.
18

 

 Faktor sosial ekonomi, orang tua dan lingkungan tetangga 

merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah anak. Semakin 

tinggi status sosial ekonomi anak maka mempengaruhi kemampuan 

verbal anak. Begitu juga dengan kemampuan membaca anak. Anak-

anak yang berasal dari rumah yang memberikan banyak kesempatan 

membaca dalam lingkungan yang penuh bacaan dan minat baca yang 

tinggi akan mempunyai kemampuan membaca yang tinggi.
19

 

4) Faktor Psikologis 

 Faktor lain yang mempengaruhi membaca anak antara lain adalah 

faktor psikologis yang mencakup, motivasi, minat dan kematangan 

sosial, emosi dan penyesuaian diri. Motivasi merupakan salah satu 

faktor kunci dalam membaca. Guru harus men-demonstrasikan kepada 

siswa pengajaran yang relevan dengan minat dan pengalaman anak 

sehingga anak memahami belajar itu sebagai suatu kebutuhan bukan 

keterpaksaan. Motivasi belajar juga mempengaruhi minat dan hasil 

belajar siswa. Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin 

tinggi minat belajarnya sehingga hasil belajarnya semakin baik. 
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B. Konsep Menulis 

a. PengertianMenulis 

 Pengertian menulis menurut Tarigan adalah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 

yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 

gambaran grafik itu.
20

 Seseorang dapat dikatakan sedang menulis apabila 

memahami lambang grafik dari huruf yang ditulis. Dalam hal ini yaitu 

menulis Aksara Jawa. Akan tetapi, seseorang tidak dapat dikatakan sedang 

menulis Aksara Jawa kalau tidak memahami lambang grafik dari huruf 

tersebut. Apabila seseorang tidak memahami lambang grafik dari huruf 

yang ditulis, maka kegiatan yang dilakukan disebut melukis lambang 

grafik. Jadi dalam menulis seseorang dituntut memahami makna dari 

lambang grafik yang dutulis. Sedangkan dalam melukis lambang grafik 

seseorang tidak dituntut memahami makna lambang yang dilukiskan. 

 Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi bahasa yang 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Tulisan itu terdiri dari 

rangkaian huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang 

tulisan.
21

 Menulis juga merupakan suatu proses berfikir. Menulis dan 

berfikir saling melengkapi. Costa mengemukakan bahwa menulis dan 

berfikir merupakan dua kegiatan yang dilakukan secara bersama dan 
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berulang-ulang.
22

 Tulisan adalah wadah yang sekaligus merupakan hasil 

pemikiran. Hubungan antara menulis dan berpikir yakni melalui kegiatan 

menulis seseorang juga dapat mengomunikasikan apa yang sedang 

dipikirkan. Dan melalui kegiatan berpikir seseorang dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam menulis. 

 Menulis juga diartikan sebagai proses menggambarkan suatu 

bahasa dan proses menyampaikan gagasan. Kedua proses ini sama-sama 

mengacu pada menulis sebagai kegiatan melambangkan bunyi-bunyi 

berdasarkan aturan-aturan tertentu. Jadi segala ide, pikiran, gagasan yang 

ada disampaikan dengan cara menggunakan lambang-lambang bahasa 

yang terpola. Melalui lambang-lambang tersebut pembaca dapat 

memahami apa yang di komunikasikan oleh penulis.
23

 

 Dalam kegiatan menulis juga terjadi proses komunikasi. Proses ini 

dilakukan secara tidak langsung, tidak melalui tatap muka antara penulis 

dan pembaca. Agar tulisan itu berfungsi sebagaimana yang diharapkan 

oleh penulis maka isi tulisan serta lambang grafik yang digunakan harus 

benar-benar dipahami oleh keduanya. Tulisan merupakan media 

komunikasi yang harus dipahami karena manfaatnya yang luas. Jadi 

menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan dengan bahasa tulis 

sebagai medianya. Dalam komunikasi tulis setidaknya ada empat unsur 

yang terlibat yakni, penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisa atau pesan, 
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saluran atau medianya berupa tulisan atau pesan, dan pembaca sebagai 

penerima pesan.
24

 

b. Tujuan Menulis 

 Seorang peulis harus mempunyai tujuan yang jelas dari tulisannya. 

Menulis bertujuan agar tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami 

dengan benar oleh orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian 

terhadap bahasa yang digunakan. Hugo Hartig mengemukakan tujuan 

menulis sebagai berikut:
25

 

a) Assignment Purpose (tujuan penugasan)  

 Dalam hal ini penulis tidak memiliki tujuan dalam kegiatan 

menulis. Penulis hanya menulis, tanpa mengetahui tujuannya. Dia 

menulis karena mendapat tugas, bukan atas kemauan sendiri.  

b) Altruistic Purpose (tujuan altruistic)  

 Penulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca, menghindarkan 

kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, 

menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup 

parapembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya 

itu. Penulis harus berkeyakinan bhwa pembaca adalah teman hidupnya. 

Sehingga penulis benar-benar dapat mengomunikasikan suatu ide atau 

gagasan bagi kepentingan pembaca. Hanya dengan cara itulah tujuan 

altruistic dapat tercapai.
26
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c) Persuasive Purpose (tujuan persuasif)  

 Penulis bertujuan mempengaruhi pembaca, agar para pembaca 

yakin dengan kebenaran gagasan yang dituangkan oleh penulis. 

Tulisan semacam ini banyak dipergunakan oleh para penulis untuk 

menawarkan suatu produksi barang dagangan, atau dalam kegiatan 

politik  

d) Informational Purpose (tujuan informasi atau tujuan penerangan)  

 Penulis menuangkan ide/gagasan dengan tujuan member informasi 

atau keterangan kepada pembaca. Disini penulis berusaha 

menyampaikan informasi agar pembaca menjadi tahu mengenai apa 

yang diinformasikan oleh penulis.  

e) Self Expressis Purpose (tujuan pernyataa diri)  

 Penulis berusaha untuk memperkenalkan atau menyatakan dirinya 

sendiri kepada para pembaca. Melalui tulisannya, pembaca dapat 

memahami penulis bacaan tersebut. 
27

 

f) Creative Purpose (tujuan kreatif)  

 Penulis bertujuan agar para pembaca. dapat memiliki nilai-nilai 

artistic atau nilai-nilai kesenian dengan membaca tulisan penulis. 

 Disini penulis bukan hanya memberikan informasi, melainkan 

lebih dari itu. Dalam informasi yang disajikan oleh penulis, para 

pembaca bukan hanya sekedar tahu apa yang disajikan oleh penulis, 

tapi juga merasa terharu membaca tulisan tersebut.  
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g) Problem Solving Purpose (tujuan pemecahan masalah)  

 Penulis berusaha memecahkan suatu masalah yang dihadapi. 

Dengan tulisannya, penulis berusaha member kejelasan kepada para 

pembaca tentang bagaimana cara pemecahan suatu masalah. 

 Selain tujuan menulis yang telah diungkapkan diatas, tujuan 

menulis menurut Haliday (10-12), bahasa tulis digunakan untuk 

tujuan-tujuan: 

1) Untuk tindakan, misalnya tanda-tanda publik, petunjuk televisi dan 

radio, rekening. daftar menu, buku telepon, kertas suara, petunjuk 

komputer)  

2) Untuk informasi, misalnya koran, majalah, yang berisi peristiwa 

peristiwa terkini, iklan, pamflet politik.  

3) Untuk hiburan, misalnya strip komik, buku fiksi, puisi dan dram, 

sisipan koran, dan subjudul film.
28

 

 Setiap kita akan melakukan sesuatu hal, tentu kita memiliki tujuan 

tertentu mengapa hal itu kita lakukan. Begitu pula dengan kegiatan 

menulis. Pada dasarnya menulis bertujuan untuk mengungkapkan 

pikiran, gagasan, dan maksud kepada orang lain secara jelas dan 

efektif. Setiap tulisan memiliki tujuannya masing-masing, namun 

secara umum Tarigan mengemukakan tujuan menulis yaitu:
29

 

1) Memberitahukan atau mengajar 

2) Meyakinkan atau mendesak 
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3) Menghibur atau menyenangkan 

4) Mengutarakan atau mengekspresikan perasaan atau emosi yang 

berapi-api. 

 Kegiatan yang kita lakukan pada akhirnya pasti akan mamiliki 

fungsi tersendiri baik bagi diri kita sendiri maupun orang lain, sama 

halnya dengan kegiatan menulis. Fungsi menulis diantaranya yaitu:  

1) Memperdalam suatu ilmu dan penggalian hikmah-hikmah 

pengalaman;  

2) Membuktikan sekaligus menyadari potensi ilmu pengetahuan, ide, 

dan pengalaman hidupnya 

3) Bisa mengembangkan hidupnya dan ilmu pengetahuan serta idenya 

yang berguna bagi masyarakat 

4) Untuk meningkatkan prestasi kerja serta memperluas media profesi 

5) Memperlancar mekanisme kerja serta masyarakat intelektual, 

dialog ilmu pengetahuan dan humaniora, pelestarian, 

pengembangan, dan penyempurnaan ilmu pengetahuan serta nilai-

nilai humaniora tersebut.
30

 

 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa 

menulis bertujuan menyampaikan informasi , ide, atau gagasan penulis 

sehingga pembaca memahami maksud yang akan disampaikan oleh 

penulis dengan memperhatikan kesaman pemahaman bahasa tulis yang 

digunakan. 
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 Selain itu juga, keterampilan menulis merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa. Tujuan keterampilan 

menulis bagi siswa, yaitu :
31

 

1) Menumbuhkan kecintaan menulis pada diri siswa 

 Mencintai menulis adalah modal awal bagi siswa agar mau 

menulis, sehingga ia akan terbiasa menulis meskipun hanya 

mengahasilkan sebuah tulisan yang sederhana. Keterampilan 

menulis siswa sangat dipengaruhi oleh intensitas menulis. Semakin 

sering siswa membuat tulisan maka ia akan semakin mencintai 

kegiatan menulis. 

2) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menulis 

 Tujuan kemampuan siswa untuk menulis yang dimaksud 

adalah kemampuan siswa dalam memproduksi berbagai ragam 

tulisan. Pembelajaran menulis harus diarahkan agar mampu 

membekali siswa tentang berbagai macam-macam tulisan dan 

sarana publikasi tulisan. Pengenalan macam-macam tulisan akan 

membekali siswa tentang bagaimana cara menulis yang baik. 

Pengenalan sarana publikasi sangat penting agar siswa dapat 

mempublikasikan hasi tulisannya sehingga karya yang dihasilkan 

dapat diapresiasi oleh orang lain. Apresiasi yang diberikan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk menghasilkan karya tulis 

yang lebih baik. 
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3) Membina jiwa kreativitas para siswa untuk menulis 

 Membina jiwa kreativitas siswa untuk menulis sangatlah 

penting agar siswa bukan hanya bisa menulis melainkan kreatif 

menulis, sehingga bisa menghasilkan tulisan-tulisan yang kreatif 

dan mengikuti perkembangan. Tujuan ini menghendaki agar siswa 

mampu menjadikan menulis bukan hanya sekedar sebagai 

kompetensi yang harus dikuasai selama mengikuti pembelajaran, 

melainkan agar siswa mampu memanfaatkan menulis sebagai 

sebuah aktivitas yang mendatangkan berbagai keuntungan. 

c. Jenis-jenis Menulis 

 Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di tingkat SD/MI 

jenis-jenis menulis yang diajarkan adalah sebagai berikut:
32

 

a) Menulis permulaan (huruf kecil)  

b) Menulis permulaan (huruf besar pada awal kalimat)  

c) Menulis ejaan  

d) Menulis prosa  

e) Menulis surat  

f) Menulis formulir  

g) Menulis paragraph  

h) Menulis judul karangan dan kerangka karangan  

i) Menulis karangan puisi  

j) Menulis laporan  
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k) Menulis telegram  

l) Menulis teks pidato  

m) Menulis karangan drama. 

d. Kesulitan Belajar Menulis 

a) Menulis dengan Tangan atau Menulis Permulaan 

Sejak awal sekolah anak harus belajar menulis tangan karena 

kemampuan ini merupakan prasyarat bagi upaya belajar berbagai 

bidang studi yang lain. Kesulitan menulis dengan tangan tidak hanya 

menimbulkan masalah bagi anak tetapi juga guru. Tulisan yang tidak 

jelas misalnya, baik anak maupun guru tidak dapat membaca tulisan 

tersebut.
33

 

b) Mengeja 

Mengeja adalah suatu bidang yang tidak memungkinkan 

adanya kreativitas atau berfikir devergen. Hanya ada satu pola susunan 

huruf-huruf untuk suatu kata yang dapat dianggap benar, tidak ada 

kompromi. Sekelompok huruf yang sama akan memiliki makna yang 

berbeda jika disusun secara berbeda. Mengeja pada hakikatnya adalah 

memproduksi urutan huruf yang benar baik dalam bentuk ucapan atau 

tulisan dari suatu kata. Perbedaan urutan huruf akan menghasilkan kata 

yang berbeda makna atau mungkin tidak bermakna.
34
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c) Menulis Ekspresif 

Menulis ekspresif adalah mengungkapkan pikiran dan/atau 

perasaan ke dalam suatu bentuk tulisan. Sehingga dapat dipahami oleh 

orang lain yang sebahasa. Menulis ekspresif disebut juga mengarang 

atau komposisi. 

Kesulitan menuis ekspresif mungkin yang paling banyak 

dialami baik oleh anak maupun oleh orang dewasa. Agar dapat 

menulis ekspresif seseorang harus lebih dulu memiliki kemamuan 

berbahasa ujaran, membaca, mengeja, menulis dengan jelas, dan 

memahami berbagai aturan yang berlaku bagi suatu jenis penulisan.
35

 

C. Faktor Rendahnya Minat Kemampuan Siswa Membaca dan Menulis 

Kemampuan berarti memiliki kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan 

untuk melakukan sesuatu. Kemampuan berarti memiliki kesanggupan, 

kekuatan, dan kecakapan untuk menyampaikan maksud atau pesan tertentu 

dalam keadaan yang sesuai. Dari kedua pengertian itu, penulis mengacu pada 

pendapat yang menyatakan kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan, dan 

kecakapan untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian, dapat 

dioperasionalkan kemampuan menulis puisi adalah kesanggupan, kekuatan, 

atau kecakapan atau menyusun atau mengorganisasikan buah pikiran atau ide 

ke dalam tulisan berbentuk puisi dengan ekspresi pengalaman batin (jiwa) 

mengenai kehidupan manusia, alam, dan tuhan melalui media bahasa yang 

estetis yang secara padu dan utuh dipadatkan. 
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Kesulitan belajar membaca sering disebut juga disleksia yang berasal 

dari bahasa yunani yang artinya kesulitan membaca serta yang menunjuk pada 

kesulitan membaca yaitu corrective readers dan remedial readers sedangkan 

kesulitan membaca yang beratdisebut  aleksia serta  pengertian  kesulitan 

menulis sering juga di sebut disgrafia kesulitan belajar menulis yang berat 

yang nunjuk pada ketikdak mampuan mengingat cara membuat huruf atau 

simbol-simbol matematika, disrafiasering dikaitkan dengan kesulitan belajar 

membaca karena kedua jenis kesulitan tersebut saling terkait.
36

 

1. Faktor- faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca siswa 

 Menurut Fahim Mustafa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kurangnya minat membaca peserta didik yaitu:
37

 

a. Faktor Internal 

 Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam individu itu 

sendiri. Faktor internal terdiri atas dua aspek, yaitu aspek jasmani 

(fisik) dan aspek rohani (psikis). Eksistensi dari dua aspek ini sangat 

berpengaruh dalam pencapaian minat membaca buku paket peserta 

didik. Supaya lebih terarah dan sistematis, gambaran kedua spek ini 

akan dibahas secara terpisah. Jadi, adapun yang dapat digolongkan 

kedalam faktor internal yaitu sebagai berikut: 

1) Aspek jasmani (fisik)  

 Jasmani atau yang lebih dikenal dengan gambaran diri yang 

nampak, seperti pendengaran, penglihatan, dan sebagainya. Aspek 

ini memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi belajar. 
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Misalkan kesehatan Seorang mahasiswa terganggu otomatis akan 

mempengaruhi konsentrasi dan kenyamanan dalam mengikuti 

proses belajar. Oleh karenanya, penting bagi siswa menjaga 

kesehatan fisik.
38

 

 Pengaruh kelainan pada fisik atau cacat pada salah satu 

bagian tubuh seperti tuli, buta, dan sebagainya, maka akan 

menghambat proses belajar. Memang telah ada usaha yang 

dilakukan untuk mempermudah orang-orang yang mengalami 

kelainan atau cacat fisik dalam pendidikan, namun keefektifannya 

tidak akan serupa dengan individu yang memiliki fisik yang 

sempurna. 

2) Aspek rohani (psikis) 

 Aspek ini berhubungan langsung dengan jiwa seseorang, 

aspek rohani ini terdiri atas intelegensi, sikap, minat, bakat, dan 

emosi.
39

 

b. Faktor Eksternal 

 Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

minat membaca yang sifatnya di luar diri peserta didik. Ada 3 faktor 

eksternal yang mempengaruhi minat membaca, yaitu sebagai berikut:
40

 

1) Faktor Keluarga  
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 Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 

tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Menurut Wirowidjojo, 

bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama.
41

 

 Minat membaca peserta didik dipengaruhi oleh berbagai 

faktor diantaranya, pengaruh dari keluarga berupa cara mendidik 

orangtua, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan 

keadaan ekonomi keluarga. 

2) Faktor Sekolah 

 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 

yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar anak, 

karena lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk 

belajar dengan lebih giat lagi. Sekolah adalah tempat dimana 

potensi dasar seseorang anak di kembangkan menjadi keterampilan 

yang nantinya akan membantu dalam menjalani kehidupan. 

3) Faktor masyarakat 

 Lingkungan akan membentuk kepribadian anak, karena 

dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu 

menyesuaikan dirinya dengan kebiasaankebiasaan yang ada di 

lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seseorang mahasiswa 

bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin 

beraktifitas dalam hal akademik, maka mahasiswa tersebut turut 

aktif dalam melakukan kegiatan akademik.
42
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 Usaha-usaha yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

minat membaca menurut Hasyim adalah agar tiap keluarga 

memiliki perpustakaan keluarga, sehingga perpustakaan bisa 

dijadikan tempat yang menyenangkan ketika berkumpul bersama, 

sedangkan di tingkat sekolah, rendahnya minat membaca anak-

anak bisa diatasi dengan perbaikan perpustakaan sekolah, guru, 

dosen maupun pustakawan sekolah sebagai tenaga kependidikan, 

harus mengubah mekanisme proses pembelajaran menuju 

membaca sebagai suatu sistem belajar sepanjang hayat. 

 Setiap guru, dosen dalam semua bahan kajian harus dapat 

memainkan perannya sebagai motivator agar para peserta didik 

bergairah untuk banyak membaca buku-buku penunjang kurikulum 

pada bahan kajian masing-masing. Misalnya, dengan memberi 

tugas rumah setiap kali selesai pertemuan dalam proses 

pembelajaran. Dengan sistem reading drill secara kontinyu maka 

membaca akan menjadi kebiasaan peserta didik dalam belajar.
43

 

 Indikator-indikator untuk mengetahui apakah seseorang 

memiliki minat membaca yang tinggi atau masih rendah adalah 

berikut ini. 

a. Frekuensi dan kuantitas membaca  

 Di sini maksudnya bagaimana frekuensi (keseringan) dan 

waktu yang digunakan seseorang untuk membaca, seseorang 
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yang mempunyai minat membaca sering kali akan banyak 

melakukan kegiatan membaca, juga sebaliknya.
44

 

b. Kuantitas bahan bacaan  

 Orang yang memiliki minat membaca akan berusaha 

membaca yang variatif. Mereka tidak hanya membaca bacaan 

yang mereka butuhkan pada saat itu tapi juga membaca bacaan 

yang mereka anggap penting. Dengan demikian dapat di 

simpulkan bahwa minat baca seseorang tidaklah bisa tumbuh 

dengan sendirinya, tetapi membutuhkan peranan orang lain 

dengan dorongan atau upaya lain yang bisa menjadikan anak 

terangsang untuk membaca, dan hal ini tidak terlepas dari 

kuantitas membaca dan bahan bacaannya. Adapun masyarakat 

Indonesia melakukan aktivitas membacanya dengan tujuan 

yang berbeda-beda, yaitu membaca untuk mencari informasi 

membaca untuk sekedar mencari hiburan, membaca untuk studi 

dan membaca sebagai kebutuhan.
45

 

 Sedangkan cara menumbuhkan minat membaca menurut 

Hasyim yaitu sebagai berikut: 

1) Bacakan buku sejak anak lahir 

 Pada masa 0-2 tahun perkembangan otak manusia 

sangat pesat dan reseptif (gampang menyerap apa saja 

dengan memori yang kuat), bila anak dikenalkan dengan 
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membaca sejak dini, maka kelak mereka akan memiliki 

baca yang tinggi.
46

 

2) Dorong anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau 

dibacanya 

  Bahan bacaan akan menjadi suatu kebutuhan oleh 

sang anak untuk menginterpretasikan suatu bacaan dan 

membaca buku secara berulang-ulang.  

3) Ajak anak ke toko buku/perpustakaan 

  Perpustakaan akan memperkenalkan anak pada 

keanekaragaman bahan-bahan bacaan sehingga 

menumbuhkan rasa keingintahuan yang besar untuk 

membaca bahan bacaan yang mereka lihat, ketersediaan 

bahan bacaan memungkinkan anak untuk memilih bacaan 

yang sesuai dengan minat dan kepentingannya sehingga 

menumbuhkan minat bacanya.  

4) Beli buku yang menarik minat anak 

  Buku yang menarik tentunya akan memberikan 

respons kepada anak untuk membuka atau membaca buku 

yang menarik perhatiannya. 
47

 

5) Sisihkan uang untuk membeli buku  

  Ketersediaan bahan bacaan yang dibeli akan 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca.  
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6) Nonton filmnya dan belikan bukunya  

  Hal ini dilakukan agar anak tidak menciptakan 

kebiasaan melihat film tetapi membaca juga perlu 

dibiasakan.  

7) Ciptakan perpustakaan keluarga 

  Ketersediaan bahan bacaan yang beragam akan 

menciptakan kondisi mengonsumsi buku-buku setiap hari 

sebagai kebutuhan pokok dalam hidup keseharian.  

8) Tukar buku dengan teman. 

 Cara ini akan menciptakan rasa ketertarikan dengan 

bahan bacaan lainnya.  

9) Hilangkan penghambat seperti televisi atau playstation 

 Sulitnya menciptakan minat membaca terhadap 

anak karena pengaruh menonton televisi, playstation, hal 

yang disukai anak, peranan orang tua dan gurusangatlah 

penting untuk mendorong anak senang membaca dengan 

berbagai tugas yang berkaitan dengan membaca agar 

mereka terbiasa dan mencintai bahan bacaan.
48

 

10) Beri hadiah (reward) yang memperbesar semangat 

membaca 

 Suatu respons ditimbulkan oleh suatu stimulus. 

Hadiah merupakan salah satu stimulus untuk menimbulkan 

respons pada anak untuk lebih giat membaca.  
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11) Jadikan buku sebagai hadiah (reward) untuk anak 

 Seseorang akan beranggapan hadiah merupakan 

pemberian yang sangat penting, maka penerima hadiah pun 

dituntut untuk menghargai pembelian atau hadiah dari 

orang lain. Dalam hal ini, pemberi hadiah pun akan merasa 

senang bila penerima hadiah membaca buku yang telah 

diberikannya.
49

 

12) Jadikan kegiatan membaca sebagai kegiatan setiap hari 

 Jika seseorang terbiasa dalam membaca, maka 

membaca akan dijadikan suatu kebutuhan yang harus 

dikonsumsinya tiap hari.  

13) Memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap 

membaca.  

 Kesadaran yang tinggi tentunya akan mendorong 

seseorang untuk membaca suatu bacaan.  

14) Menyediakan waktu untuk membaca.  

 Menyediakan waktu dalam membaca tentunya 

sangat penting karena hal ini akan menumbuhkan suatu 

kegiatan membaca yang teratur di tengah kesibukan 

sehari-hari.
50

 

 Berdasarkan keterangan di atas minat membaca seorang 

anak bergantung dengan kreativitas orang tuanya dalam 

                                                             
 

49
Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi, h. 60 

 
50

 Dalman. Keterampilan Membaca, h. 147 



menumbuhkan minat membaca kepada anaknya, tentunya hal ini 

dilakukan dengan berbagai cara yang harus ditempuh. 

 Hal ini karena orangtualah yang memiliki waktu yang 

banyak dalam memerhatikan anak-anaknya ketika di rumah untuk 

menjadikan aktivitas anak selalu berkaitan dengan membaca 

sehingga minat dalam diri anak dapat ditumbuhkan.
51

Kemampuan 

membaca sangat tergantung dengan jeda mata dalam membaca dan 

rentangan mata. Semakin sedikit jeda dan makin luas rentangan 

mata, maka baik dan efektiflah cara membacanya.
52

 

 Minat tidak akan timbul, tumbuh dan berubah tanpa ada 

interaksi manusia terhadap objek tertentu. Hal tersebut 

mengandung arti bahwa minat terbentuk dalam hubungan dengan 

suatu objek. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang ada di luar 

dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin 

besar minat. Dan minat tidak dibawa sejak lahir melainkan 

diperoleh setelah ada interaksi dengan objek tertentu. 

2. Faktor-faktor yang mempengarurhi menulis anak 

 Untuk mencapai keterampilan menulis cerita siswa yang 

diharapkan, maka perlu diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan menulis diantaranya: 

                                                             
 

51
 Dalman.Keterampilan Membaca, h. 148 

 
52

 Dalman.Keterampilan Membaca, h. 121 



a. Faktor Internal 

 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu:
53

 

1) Kesehatan  

 Kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses belajar 

siswa. Jika siswa mempunyai badan yang kurang sehat maka ia 

tidak akan bersemangat dalam melakukan semua kegiatan 

disamping itu dia akan cepat lelah, mudah pusing dan mengantuk. 

Untuk melaksanakan proses belajar dengan baik, siswa harus 

menjaga kesehatan tubuhnya agar tetap terjaga dengan baik. Cara 

yang dapat dilakukan agar siswa dapat menjaga kesehatan yaitu 

berolahraga secara rutin minimal 15 menit setiap hari, makan 

makanan yang bergizi, dan tidur secara teratur. 

2) Minat  

 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk melakukan 

sebuah kegiatan. Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

keterampilan menulis siswa, karena bila bahan pelajaran dan 

materi yang dipelajartidak sesuai dengan minat siswa maka siswa 

tidak dapat mengembangkan keterampilan menulis dengan baik. 

Cara yang bisa dilakukan untuk dapat meningkatkan minat anak 

dalam menulis yaitu dengan memberikan tema yang berhubungan 
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dengan peristiwa yang pernah dilakukan, seperti membantu ibu 

memasak dan berlibur ke kebun binatang. 

3) Bakat 

 Bakat adalah kemampuan seseorang untuk belajar. 

Kemampuan ini akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata 

jika siswa sudah berlatih. Bakat dapat mempengaruhi kemampuan 

menulis anak, karena apabila anak berbakat dalam menulis, maka 

ia akan lebih giat dalam mengembangkan kemampuan menulisnya 

dan dapat mengerjakan berbagai tugas menulis dengan baik. 

4) Motivasi 

 Motivasi adalah kondisi yang terdapat dalam diri seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna 

mencapai suatu tujuan. Dalam proses belajar haruslah diperhatikan 

apa yang dapat mendorong seorang anak untuk termotivasi dalam 

mengembangkan berbagai keterampilan yang dimiliki. Cara yang 

dapat dilakukan untuk dapat memberikan motivasi kepada anak 

yaitu dengan memberikan hadiah jika telah menyelesaikan 

tulisannya. 

b. Faktor Eksternal 

 Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yakni 

kondisi di lingkungan sekitar siswa. Faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu:
54
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1) Keluarga 

 Kondisi keluarga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

anak. Pendidikan orang tua, status ekonomi, perkataan dan 

bimbingan orang tua mempengaruhi keterampilan menulis 

seoarang anak. Peran keluarga sengatlah penting, keluarga harus 

membiasakan anak untuk selalu belajar dan mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki setelah dia mendapatkan pembelajaran 

di sekolah. Cara yang bisa dilakukan untuk mengembangkan 

keterampilan menulis anak yaitu membiasakan anak untuk menulis 

semua kejadian yang telah dialami setiap hari dan di ceritakan 

kepada orang tua sebelum belajar di rumah dimulai. 

2) Lingkungan Sekitar 

 Apabila seorang anak bertempat tinggal di lingkungan 

masyarakat yang terdiri atas orang-orang yang berpendidikan, 

terutama bersekolah tinggi dan moralnya baik, rumah dan suasana 

sekitar yang nyaman, keadaan lalu lintas, dan iklim yang bagus 

maka dapat mempengaruhi pencapaian tujuan belajar karena anak 

akan nyaman dalam belajar dan memiliki motivasi untuk belajar 

yang tinggi. 

3) Sekolah 

 Faktor yang ada dalam lingkungan sekolah terdiri dari :
55

 

a) Rendahnya peran guru dalam membina siswa agar terampil 

menulis 
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 Pembelajaran menulis yang seharusnya dapat membina 

siswa untuk berlatih menulis masih belum secara optimal 

dilaksanakan di sekolah. Pembelajaran menulis di sekolah 

terkadang dianggap sebagai pembelajaran yang menyenangkan 

bagi guru karena selama siswa menulis guru bisa bersantai dan 

tidak terlalu memperhatikan kegiatan siswa. Di samping itu 

tidak adanya ketepatan dalam memberikan penilaian terhadap 

keterampilan menulis siswa. 

b) Kurangnya sentuhan dalam memberikan strategi menulis yang 

tepat 

 Sampai saat ini masih banyak guru yang terkesan 

menganggap menulis merupakan pekerjaan yang sulit sehingga 

jika siswa sudah menulis walaupun hasilnya belum bagus 

sudah dianggap memenuhi kompetensi yang diharapkan tanpa 

memberikan bantuan langsung kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan menulis. 

 Selain itu juga, menurut Tseng dalam Cornhill, berpendapat bahwa 

hal hal yang mempengaruhi kegiatan menulis dengan tangan antara lain:
56

 

1) Kinestetik 

 Kesadaran kinestetik yang dimaksud adalah adanya arah dan 

gerakan sendi dari anggota badan. Hal ini dianggap penting dalam 

                                                             
 

56
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2014),  h. 198 



kinerja menulis. Dengan kesadaran kinestetik anak dapat 

mengkordinasikan gerak dalam kegiatan menulis. 

2) Stimulasi motorik 

 Menulis huruf–huruf dan tulisan lengkap membutuhkan stimulasi 

motorik yang berkelanjutan. Cunningham Amundson menjelaskan 

bahwa stimulasi motorik mempengaruhi kemampuan anak dalam 

merencanakan, membentuk sebuah huruf dan menyusunnya menjadi 

kata-kata. Secara logis hal ini menjadi penting ketika seorang anak 

pertama kali belajar menulis. 

 Sesuai dengan rekomendasi dari Froebel, Montessori, dan Piaget 

bahwa partikel pasir yang berupa butiran sangat mudah untuk di 

gundukkan, dituang, dan diukur saat kering. Selain itu pasir juga dapat 

dicetak, dibentuk, dan diukir (ditulis). Tekstur pasir yang butirannya 

tidak mudah terurai dibandinkan dengan bahan lain, sehingga kualitas 

tekstur pasir cocok dengan penekanan sensorimotor pada anak usia 

dini. 

 Herrington dan Lesmeister menyebutkan bahwa rancangan di 

lingkungan pasir bagi anak usia dini memenuhi beberapa dari yang 

dibutuhkan oleh anak, yaitu bermain pasir memberi anak-anak 

kesempatan untuk mengeksplorasi berbagaivariasi perubahan 

(mencampur pasir dengan air dan dibentuk, memindahkan pasir dari 

satu tempat ke tempat lain), memberikan kesempatan (fleksibel), dan 



memberikan tantangan yaitu kesempatan bagi anak untuk berlatih 

ketrampilan motorik halus dan bermain peran. 

3) Integrasi visuomotor 

 Integrasi visuomotor tampaknya menjadi variabel penting untuk 

keterampilan tulisan tangan anak, terutama ketika menyalin atau 

transposing dari pencetakan materi ke penulisan naskah. Dalam 

menyalin, anak harus memvisualisasikan bentuk huruf, menetapkan 

arti bentuk, dan kemudian memani pulasi alat tulis untuk mereproduksi 

huruf yang sama. Hal ini senada dengan penelitian Daly, Kelley, dan 

Krauss mengatakan bahwa integrasi visuomotor dapat mempengaruhi 

anak dalam menulis huruf dengan jelas.
57

 

4) Manipulasi Tangan 

 Menulis membutuhkan manipulasi tepat dan cepat dari alat tulis. 

Menulis tampaknya dicapai oleh aksi otot intrinsik dan stabilitas 

proksimal simultan yang memungkinkan untuk terjadinya fiksasi otot 

berurutan dari pelepasan siku dan pergelangan tangan. Kedua presisi 

dan kecepatan sangat dibutuhkan dalam pencapaian fungsi tulisan 

tangan hingga dapat dibaca.
58

 

 Berdasarkan keempat faktor yang ada, faktor stimulasi motorik 

dapat mempengaruhi kemampuan menulis permulaan pada anak usia 

dini. Pemberian stimulasi motorik pada anak dapat melalui berbagai 

cara, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran berupa 
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pasir. Sehubungan dengan hal tersebut, Nurhayati dan Widayati 

membuktikan dalam penelitiannya bahwa terjadi peningkatan nilai 

prosentase kemampuan menulis permulaan hingga sebesar 86% 

dengan menggunakan media pasir. Didukung oleh penelitian Asmah 

dan Mustaji yang meemukan bahwa pemanfaatan lingkungan alam 

pasir secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemampuan sains 

dan motorik halus anak usia dini. pada penelitian tersebut ditemukan 

perbedaan kemampuan yang signifikan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol.
59

 

 Pasir merupakan benda yang mudah dipegang dan digenggam. 

Syaraf taktil pada jemari anak akan aktif ketika anak bersentuhan 

dengan pasir. Hal itu dapat menstimulasi motorik halusnya sehingga 

kemampuan menulis permulaan pada anak usia dini dapat 

berkembang. 

3. Tujuan kesulitan dari membaca dan menulis 

Menurut ekwall seperti yangdi kutip oleh hargrove dan poteet 

adapun tujuan kemampuan yang ingin dicapa imelalui  membaca  yaitu: 

1) Menenal ide pokok suatu bacaan   

2) Mengenal diteil yang penting    

3) Mengembangkan imajinasi visual 

4) Meramalkan hasil  

5) Mengikuti petunjuk  
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6) Menenal organisasi karangan  

7) Membaca kritis  

8) Hakikat membaca  

9) Hakikat kesulitan belajar membaca  

10) Asesmen kesulitan belajar membaca  

Berbagaimetode pengajaran membaca, adapun tujuan menulis yaitu 

sebagai berikut : 

1) Memberi kesempatan kepada anak untuk banyak menulis banyak anak 

yang berkesulitan belajar yang tidak menyukai menulis. 

2) Menempatkan anak dalam suasana kehidupan yang gemar menulis 

guru hendaknya menciptakan susasana kelas yang gemari menulis 

melalui interaksi koperatif dalammenyelesaikan pekerjan menulis. 

3) Biarkan anak memilih topiknya sendiri belajar menulis akan sangat 

berhasil jika anak di beri kebebasan untuk memilih topik yang hendak 

di  tulis. 

4) Model penulisan dan berpikir strategis guru memberikan model proses 

kognitif yang terlibat dalam penulisan. 

5) Mengembangkan berpikir reflektif biasa nya anak di suruh menulis 

sesuai dengan standar kebenaran guru  

4. Kelemahan dan Kelebihan dari KesulitanMembaca dan Menulis 

a. Kelebihan dari membaca yaitu  sebagai berikut  

1) Meningkatkan kecerdasan  

2) Meningkatkan daya ingat dan konsentrasi  



3) Menumbuhkan rasa empati  

4) Mengurangi stres  

5) Memperpanjang hidup  

b. Kelemahan dalam membaca yaitu sebagai berikut  

1) Memiliki kekurangan dalam diskriminasi penglihatan  

2) Tidak mampu menganalisis kata menjadi huruf –huruf  

3) Memiliki kekurangan dalam  memori visual  

4) Memiliki kekurangan dalam melakukan diskriminasi auditoris  

5) Tidak mampu memahami simbol bunyi  

6) Kurang mampu mengintregrasikan penglihatan dengan 

pendengaran kesulitan dalam mempelajari asosiasi simbol-simbol 

ireguler yang berbahasa Inggris  

7) Kesulitkan dalam mengurutkan kata-kata dan huruf – huruf  

8) Membaca kata demi kata  

9) Kurang memiliki kemampuan dalam berpikir konseptual 

Kelebihan dari kesulitanmenulis yaitu sebagai berikut : 

1) Pikiran selalu segar 

2) Sehat kantong  

3) Ilmu selalu bertambah  

4) Menambah teman  

5) Banyak kebaikan  

Adapun kelemahan dari kesulitan menulis yaitu sebagai berikut : 

1) Sifat tercela  

2) Malas membaca  



3) Kekurangan bahasa      

4) Meningkatkan kecerdasan  

5) Resisten terhadap kritikan  

6) Inkonsistensi genreatau jenis buku  

 Ada beberapa hal yang menghambat kecepatan dan rendahnya 

kemampuan membaca dan menulis bagi seorang siswa. Bentuk hambatan 

ini sebagian ada yang disadari, namun sering kali tidak disadari oleh 

pemiliknya.Berikut ini adalah hambatan-hambatan tersebut. 

1) Sulit Konsentrasi 

 Kesulitan konsentrasi bisa disebabkan oleh beberapa faktor, di 

antaranya kelelahan fisik dan mental, bosan, atau banyak hal lain yang 

sedang dipikirkan. Konsentrasi juga dapat terganggu dengan adanya 

hal-hal yang dapat mengalihkan perhatian, seperti suara musik yang 

keras, TV yang menyala, orang yang lalulalang, dan sebagainya.
60

 

Kesulitan konsentrasi membuat pikiran melayang kemana dan huruf-

huruf yang dibaca pun ikut menguap terbang. Dalam membaca, 

konsentrasi sangat penting, karena menentukan kemampuan 

menangkap dan memahami isi bacaan. Oleh karena itu, ketika mulai 

membaca, pembaca perlu mengatasi faktor-faktor yang menyebabkan 

sulit berkonsentrasi. 

2) Rendahnya Motivasi 

 Hambatan berikutnya dalam membaca adalah rendahnya motivasi. 

Gangguan ini terutama dialami mahasiswa ketika harus membaca teks 
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book tebalyang tidak disukai. Rendahnya motivasi ketika pembaca 

hendak membaca suatu buku, tapi tidak terlalu tahu buku tersebut 

tentang apa. Sehingga, pembaca akan cenderung membaca sekadarnya 

saja dan tidak terlalu berminat untuk membaca dengan pemahaman 

yang baik.
61

 

 Motivasi menjadi pendukung konsentrasi dan saling membantu 

dalam menciptakan pemahaman yang utuh, baik secara nalar maupun 

emosional. Jika pembaca memiliki otak yang cemerlang dan 

konsentrasi yang tinggi, mungkin pembaca bisa memahami materi 

dengan mudah. Akan tetapi, motivasilah yang membantu seorang 

pembaca untuk mempertahankan pemahaman tersebut dalam jangka 

panjang, karena motivasi melibatkan emosi dan keinginan untuk 

menikmati suatu bahan bacaan. 

3) Khawatir tidak bisa memahami bahan bacaan 

 Rasa khawatir paling sering muncul ketika seseorang membaca 

buku pelajaran, terutama pada saat menjelang ujian. Ada perasaan-

perasaan, seperti waktunya sangat terbatas, kurang memiliki 

pengetahuan, soal yang ditanyakan mungkin akan sangat beragam dan 

pembaca harus menguasai satu buku secara penuh untuk 

memahaminya, dan sebagainya. Semua kekhawatiran ini akan 

mengganggu kecepatan membaca maupun pemahaman orang 

tersebut.
62
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4) Kebiasaan-kebiasaan buruk dalam membaca dan menulis 

 Kebiasaan buruk dalam membaca jika terus dipelihara akan 

membuat kecepatan membaca akan terganggu.Berikut ini adalah 

beberapa kebiasaan buruk yang lazim dimiliki orang. 

a) Vokalisasi 

 Hal ini dilakukan dengan cara melafalkan apa yang kita 

baca. Dengan demikian, kecepatan membaca akan sama dengan 

kecepatan berbicara.  

b) Subvokalisasi 

 Ada orang membaca tanpa suara di bibir, tapi di hati. 

Dengan cara ini, dampaknya kurang lebih sama dengan vokalisasi, 

yakni kecepatan membaca sama dengan kecepatan berbicara.  

c) Gerakan bibir 

 Ada juga orang yang membaca tanpa bersuara, tapi bibir 

seperti orang berbicara dan melafalkan sesuatu. Kebiasaan ini 

berakibat sama dengan dua kebiasaan buruk di atas.  

d) Gerakan kepala 

  Banyak orang ketika membaca kepalanya ikut bergerak 

mengikuti kata demi kata dalam bahan bacaan, sehingga kepala 

bergerak secara teratur dari kiri ke kanan, lalu kembali lagi ke kiri, 

dan seterusnya. Kebiasaan ini akan menghambat kecepatan baca 

karena pergerakan kepala sebenarnya kalah jauh dengan 

pergerakan mata.  



e) Regresi (pengulangan ke belakang)  

Seorang pembaca yang membaca suatu kalimat atau 

paragraf, kemudian tidak yakin dengan isinya atau merasa kurang 

paham, lalu pembaca balik lagi dan mengulang kalimat atau 

paragraf tersebut maka akan banyak waktu yang terbuang.
63

 Oleh 

karena itu, diperlukan konsentasi saat seseorang membaca buku 

agar dapat mudah memahami makna yang terkandung dalam buku 

tersebut. Jadi, kesimpulannya adalah terdapat berbagai hambatan 

yang menyebabkan kurangnya minat membaca seseorang dan 

orangtua sangat berperan penting dalam memotivasi anaknya agar 

minat membaca pada anaknya tersebut dapat tumbuh. 

 Selanjutnya juga bahwasanya telah di kemukakan pada 

bagian terdahulu baik membaca maupun menulis merupakan 

aktivitas berbahasa ragam tulis. Menulis adalah kegiatan berbahasa 

yang bersifat produktif, sedangkan membaca merupakan kegiatan 

berbahasa yang bersifat reseptif. Seseorang menulis guna 

menyampaikan gagasan, perasaan atau informasi dalam bentuk 

tulisan sebaliknya, seseorang membaca guna memahami gagasan, 

perasaan atau informasi yang di sajikan dalam bentuk tulisan 

tersebut. 

Dalam menulis, seseorang harus melalui tahap-tahap 

perencanaan, penulisan, dan revisi. Dalam melakukan perencanaan 
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sering kali penulis melakukan aktivitas membaca yang skstensif 

dan intensif guna menelusuri informasi, konsep-konsep atau 

gagasan yang akan di jadikan bagian dari bahan tulisannya. 

Kemudian dalam proses penulisan si penulis melakukan revisi-

revisi dengan cara membaca, lalu menulis kembali secara berulang 

ulang. Jadi, tampak jelas bahwa kemampuan membaca penting 

sekali bagi proses menulis. 

Sebaliknya pula, dalam kegiatan membaca pemahaman 

sering sekali kita harus menulis catatan-catatan, bagan, rangkuman, 

dan komentar mengenai isi bacaan guna menjunjung pemahaman 

kita terhadap isi bacaan, bahkan kadang-kadang kita merasa perlu 

untuk menulis laporan mengenai isi bacaan guna berbagai 

informasi kepada pembaca lain atau justru sekedar memperkuat 

pemahaman kita mengenai isi bacaan. Selain itu, mungkin pula kita 

terdorong untuk menulis resensi atau kritik terhadap suatu tulisan 

yang telah kit abaca. Jadi, tampak begitu erat kaitan antara aktivitas 

membaca dan menulis dalam kegiatan berbahasa. 

Menulis dan membaca terdapat hubungan erat, bila kita 

menuliskan sesuatu prinsipnya kita ingin agar tulisan itu di baca 

oleh orang lain, paling sedikit dapat kita baca sendiri pada saat lain. 

Demikian, hubungan antara penulis dan pembaca. 

 

 



1. Hubungan berbicara dengan mendengarkan 

 Menurut Brooks dalam Tarigan, berbicara dan 

mendengarkan merupakan kegiatan komunikasi 2 arah yang 

langsung. Apabila kita amati peristiwa-peristiwa komunikasi yang 

terjadi dalam masyarakat, pernyataan Brooks itu benar untuk 

peristiwa komunikasi dalam situasi interaktif.
64

 

 Dawson dalam Tarigan menjelaskan hubungan antara 

berbicara dan mendengarkan, seperti berikut:
65

 

a) Ujaran biasanya dipelajari melalui mendengakan dan meniru. 

Dengan demikian, materi yang di dengarkan dan direkam 

dalam ingatan berpengaruh terhadap kecakapan berbicara 

seseorang.  

b) Ujaran seseorang mencerminkan pemakaian bahsa di 

lingkungan keluarga dan masyarakat tempatnya hidup, 

misalnya dalam penggunaan intonasi, kosakata, dan pola-pola 

kalimat.  

c) Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

mendengarkan berarti pula membantu meningkatkan kualitas 

berbicara.  

d) Bunyi suara yang didengarkan merupakan faktor penting yang 

berpengaruh terhadap kemampuan berbicara seseorang 

(terutama anak-anak). Oleh karena itu, suara dan materi yang 
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berkualitas baik yang didengar dari seorang guru, rekaman-

rekaman atau cerita cerita yang bernilai tinggi sangat 

membantu anak atau seseorang yang sedenag belajar berbicara. 

2. Hubungan mendengarkan dengan membaca 

 Mendengarkan dan membaca sama-sama merupakan 

ketrampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Mendengarkan 

berkaitan dengan penggunaan bahasa ragam lisan, sedangkan 

membaca merupakan aktivitas berbahasa ragam tulisan. Pada 

mendengarkanfokus perhatian (stimulus) berupa suara (bunyi-

bunyi), sedangkan pada membaca adalah tulisan. 

 Sehubungan dengan proses pembelajaran bahasa, Tarigan 

menyatakan bahwa mendengarkan pun merupakan faktor penting 

dalam belajar membaca secara efektif. Petunjuk-petunjuk 

meangenai setrategi membaca sering disampaikan guru di kelas 

dengan menggunakan bahasa lisan. Untuk itu, kemampuan murid 

dalam mendengarkan dengan pemahaman sangat penting.
66

 

3. Hubungan menulis dengan berbicara 

 Subyakto-Nababan dan Tarigan menjelaskan bahwa baik 

berbicara maupun menulis adalah kegiatan berbahasa yang bersifat 

produktif. Berbicara merupakan kegiatan berbahasa ragam lisan, 

sedangkan menulis adalah kegiatan berbahasa ragam tulis.
67
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 Kemudian, kegiatan menulis pada umumnya merupakan 

kegiatan berbahasa tak langsung, sedangkan berbicara pada 

umumnya bersifat langsung. Misalnya komunkasi tulis dengan 

menggunakan telepon seluler (sms) dan dengan menggunakan 

internet (chatting). Sebaliknya, adapula kegiatan berbicara secara 

tidak langsung, misalnya melalui pengiriman pesan suara melalui 

telepon seluler. 

D. Penelitian Relevan 

Untuk menunjukkan perbedaan fokus kajian penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya, peneliti akan mengemukakan beberapa produk 

penelitian relevan. 

1. Dian Indramayana. A yang berjudul “Minat Baca Siswa di SD Negeri 6 

Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatakn minat baca siswa SDN 6 Batu Kecamatan Maiwa 

kabupaten Enrekang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 

yangdiperoleh Untuk meningkatkan minat baca siswa dan kegemaran 

membaca siswa SD Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten 

Enrekang diperlukan langkah-langkah yang nyata, dalam hal ini 

khususnya sikap pimpinan dan guruguru yang lebih peduli dengan 

perpustakaan. Peran perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

di SD Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang belum 

terlaksana secara optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan yang 



dilaksana oleh pihak perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa, 

masih belum teresialisasikan dengan baik.
68

 

2. Okti Liliani, dengan judul Identfifikasi Kesulitan Belajar Membaca 

Pemahaman pada Siswa Tunagrahita Kategori Ringan Kelas 5 di SDN 

Bangun Rejo 2.Penelitian ini menjelaskan kemampuan membaca 

pemahaman, kesulitan yang dihadapi siswa tunagrahita pada saat 

membaca dan usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Hasil penelitian 

menyimpulkan siswa tunagrahita di kelas 5 SD Negeri Bangunrejo 2 KSD 

dan RAM kurang mampu menjawab pertanyaan dengan benar namun 

ketika guru mengulang pertanyaan, menyederhanakan pertanyaan atau 

kalimat yang diberikan dan siswa mengulang kembali bacaan, siswa 

mampu menjawab pertanyaan guru meskipun jawaban yang diberikannya 

tidak maksimal.
69

 

3. Erfin, dengan judul Strategi KWL untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Siswa di SD. Tujuan dari penelitian ini adalah membantu guru 

khususnya guru SD dalam menentukan suatu strategi pembelajaran yang cocok 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca. Hasilnya ialah strategi 

KWL (Know Want to Learn) merupakan salah satu strategi yang tepat untuk 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca. Strategi tersebut terdiri 

dari tiga langkah yaitu menggali latar belakang pengetahuan siswa dengan cara 

                                                             
68

 Dian Indramayana. A, Minat Baca Siswa di SD Negeri 6 Batu Kecamatan Maiwa 

Kabupaten Enrekang, (Skripsi, Jurusan Ilmu Perpustakaan Pada Fakultas Adab dan Humaniora, 

UIN Alauddin, 2015), h. 3. 
69

 Okti Liliani, dengan judul Identfifikasi  Kesulitan  Belajar Membaca Pemahaman pada 

Siswa Tunagrahita Kategori Ringan Kelas 5 di SDN Bangun Rejo 2.(Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Luar Biasa, 2016), h. Vii. 



brainstorming, kemudian menentukan hal-hal yang ingin diketahui dengan 

merumuskan pertanyaan yang berkaitan dengan teks yang akan dibaca, dan yang 

terakhir menentukan hal-hal yang telah dipelajari dengan cara menjawab 

pertanyaan yang telah mereka rumuskan pada langkah sebelumnya.
70 

4.  Nugraheti Sismulyasih, yang berjudul Peningkatan Kemampuan 

Membaca dan Menulis Permulaan dengan Menggunakan Strategi Bengkel 

Literasi pada Siswa SD. Hasil studi menunjukkan bahwa rata-rata anak 

Indonesia berada pada urutan keempat dari bawah dari 45 negara di dunia. 

Hal ini membuat peneliti berusaha memaparkan bagaimana tingkat 

pemahaman literasi pada siswa Sekolah Dasar dan memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan membaca menulis permulaan khususnya di SD 

Labschool, Kecamatan Gajahmungkur.
71

 

5. Mulyani, dkk yang berjudul Hubungan Minat Baca terhadap Kemampuan 

Membaca pada Siswa Kelas IV SDN 32 Banda Aceh. Tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui hubungan minat baca 

terhadap kemampuan membaca pada siswa kelas IV SD Negeri 32 Banda 

Aceh. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasi. Hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu : 0.155< 1,67. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara minat baca 
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terhadap kemampuan membaca pada siswa kelas IV SD Negeri 32 Banda 

Aceh.
72

 

6. Leslie Reese, dkk dengan judul Analisis Longitudinal dari Anteseden 

Melek Bahasa Spanyol Muncul dan Siswa Sekolah Menengah Bahasa 

Inggris Membaca Prestasi Siswa Berbahasa Spanyol. Hasil menunjukkan 

bahwa pengalaman keaksaraan awal mendukung pengembangan 

keaksaraan berikutnya, terlepas dari bahasa; dan waktu yang dihabiskan 

untuk kegiatan melek huruf di bahasa ibu apakah itu terjadi di rumah atau 

di sekolah-bukan waktu yang hilang sehubungan dengan akuisisi membaca 

bahasa Inggris, setidaknya melalui sekolah menengah. Hasilnya juga 

menunjukkan nilai mendorong keluarga untuk menyediakan kegiatan baca 

tulis di rumah (dalam bahasa apa pun yang mereka kendalikan) serta 

pengalaman prasekolah formal.
73

 

7. Julie Corkett, dkk, yang berjudul Kemanjuran diri siswa dan guru dan 

koneksi ke membaca dan menulis. Penelitian ini menguji hubungan antara 

efikasi diri guru, efikasi diri siswa, dan kemampuan siswa. Persepsi guru 

tentang efikasi diri siswa berkorelasi secara signifikan dengan kemampuan 

siswa; Namun, self-efficacy melek siswa tidak berkorelasi dengan 

kemampuan literasi mereka. Selain itu, tidak ada korelasi antara persepsi 

guru tentang kemanjuran diri siswa dan kemandirian siswa. Akhirnya, 
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self-efficacy guru secara signifikan berkorelasi dengan persepsi mereka 

tentang self-efficacy siswa.
74

 

8. Joseph R. Jenkins, dkk, dengan judul Sumber Perbedaan Individu dalam 

Pemahaman Membaca dan Kefasihan Membaca. Studi ini menguji 

kontribusi umum dan berbeda dari keterampilan membaca bebas konteks 

dan untuk pemahaman membaca dan kontribusi keterampilan membaca 

bebas konteks dan pemahaman membaca untuk kelancaran konteks. Hasil 

mendukung kesimpulan bahwa proses level kata berkontribusi relatif lebih 

banyak untuk kelancaran pada tingkat yang lebih rendah sementara 

pemahaman berkontribusi relatif lebih banyak pada tingkat yang lebih 

tinggi.
75

 

9. James S. Kim, Lauren Capotosto, dengan judul Dapatkah Intervensi 

Metode Literasi Campuran Meningkatkan Prestasi Membaca Siswa 

Sekolah Dasar yang Berkinerja Rendah dalam Program Setelah Sekolah? 

Hasil Dari Uji Coba Terkendali Acak dari READ 180 Enterprise. Para 

penulis menggambarkan evaluasi independen dari intervensi READ 180 

Enterprise yang dirancang oleh Scholastic, Inc. Meskipun banyak 

digunakan program dengan siswa sekolah dasar hingga sekolah menengah 

atas, ada bukti empiris yang terbatas untuk mendukung efektivitasnya. 

Dalam uji coba terkontrol secara acak ini yang melibatkan 312 siswa yang 

terdaftar dalam program setelah sekolah, penulis menghasilkan perkiraan 
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niat-untuk-mengobati dan pengobatan-on-the-diobati dari dampak program 

pada beberapa hasil keaksaraan membaca siswa kelas empat, kelima, dan 

keenam membaca di bawah kemampuan penilaian negara pada awal.
76

 

10. Wan-Chen Chang, dengan judul The Effects of Note-Taking Skills 

Instruction on Elementary Students‟ Reading.  The authors investigated 

the effects of a 5- week note-taking skills instructional program on note-

taking and reading comprehension performance of elementary students. 

The participants included 349 fourth-grade students from 2 elementary 

schools in Taiwan. The Note-Taking Instruction group received 

approximately 40 min of notetaking skills instruction per week for 5 

weeks in contrast to the free note-taking group and the free-recall writing 

group who did not receive any instruction. A note-taking evaluation task 

and a comprehension test were used to evaluate the effectiveness of the 

instruction on students‟ performance in note taking and reading 

comprehension, respectively. The study yielded 2 findings: first, teaching 

students a note-taking strategy significantly improved their performance in 

note taking and reading comprehension, and second, poor readers showed 

the reatest gains in note-taking skills with instruction.
77
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, yaitu untuk 

memperoleh gambaran umum tentang hal-hal yang berkaitan dengan faktor-

faktor rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis di SDN 85 

Kota Lubuk linggau. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis dan lisan dari penelitian 

yang diamati.
78

 Penelitian lapangan merupakan penelitian yang menyelidiki 

secara intensif tentang latar belakang dan interaksi lingkungan.  Penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif yaitu data yang terkumpul berupa kata-kata, 

gambar, bukan angka-angka kalaupun ada hanya sebagai penunjang.  

Jenis penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Indra 

Nugrahayu dalam artikelnya yaitu menggunakan penelitian kulaitatif.
79

 Artikel 

Syariffudin juga menggunakan penelitian kualitatif dengan judul mengajarkan 

membaca dan dan menulis puisi di SD.
80

 Irmayani Putri juga menggunakan 

jenis penelitian yang sama yaitu penelitian kualitatif.
81

 Artikel yang serupa 

juga dilakukan oleh Cor Aarnoutse yang menggunak penelitian kuantitatif.
82
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Dalam penelitian ini penulis menggambarkan peristiwa maupun 

kejadian yang ada di lapangan. Penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan dan memperoleh data sehubungan dengan faktor-faktor 

rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis kelas IV di SDN 

85 Kota Lubuk linggau. 

B. Seting Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini meliputi oleh 

1. Lokasi penelitian   

Penelitian dilaksanakan di SDN 85 Kota Lubuk linggau. 

2. Subjek dan Informan 

Subjek penelitian adalah siswa  kelas IV SDN 85 Kota Lubuk 

linggau yang berjumlah 10 anak dengan kategori rendahnya kemampuan 

membaca dan menulis, 1 guru kelas dan 1 kepala sekolah. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah diperoleh dari data primer dan 

data sekunder, yaitu sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat penelitian, 

misalnya hasil wawancara atau observasi di lapangan yaitu di SDN 85 

Kota Lubuk linggau yang kemampuan membaca dan menulisnya masih 

tergolong rendah. 



2. Data Sekunder 

Data yang didapat dari sumber bacaan lainnya untuk mendukung 

laporan penelitian. Misalnya dokumen resmi, hasil studi, maupun data-

data lainya. Data ini untuk mendukung hasil temuan di lapangan serta 

kelengkapan informasi bagi peneliti.
83

 Data sekunderdalam penelitian ini 

diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah faktor-

faktor rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis SDN 85 

Kota Lubuk linggau. 

Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 

tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai serta dokumen atau 

sumber tertulis lainnya yang merupakan data tambahan.
84

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang di gunakan dalam mengumpulkan data berupa : 

1. Observasi 

Observasi (observation) merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.85Observasi langsung adalah cara pengambilan data 

dengan menggunakan mata dalam mengamatan objek yang diteliti.  

Metode ini di lakukan melalui melihat dan mengamati secara langsung 

terhadap obyek yang di teliti tentang apa saja yang menyebabkan faktor-faktor 

rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis di SDN 85 Kota 
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Lubuk linggau. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data melalui Tanya 

jawab yang dilakukan secara lisan.86Jadi wawancara adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data dari informan yang 

diwawancarai. Wawancara juga dapat diartikan sebagai proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan caratanya jawab, sambil bertatap 

muka antara si penanya dan si penjawab dengan menggunaka nalat yang 

dinamakan panduan wawancara. 

Tujuan peneliti menggunakan metode ini, untuk memperoleh data 

secara jelas dan kongkret tentang faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa 

dalam membaca dan menulis di SDN 85 Kota Lubuk linggau. 

Wawancara di lakukan dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan 

factor rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis di sekolah 

tersebut, seperti wakil kepala sekolah, Guru Bahasa Indonesia, dan perwakilan 

guru umum. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, dan sebagainya.Metode ini merupakan 

suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisa 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.87 

Dalam penelitian ini, metode ini digunakan untuk mencari data 

mengenai jumlah  guru  yang  berkaitan dengan pelaksanaan  proses belajar 

                                                             
86

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 28 
87

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 104. 



mengajar, program-program yang di lakukan oleh guru agar peserta didik tidak 

mengalami rendah dalam membaca dan menulis, sertasarana dan prasarana 

lainya yang menunjang, agar peneliti memperoleh data secara jelas dan 

kongkret mengenai faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa dalam membaca 

dan menulis di SDN 85 Kota Lubuk linggau. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan kepanjangan keikutsertaan dalam proses 

penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
88

 

2. Ketekunan Pengamatan 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan 

pengamatan terlebih dahulu secara tekun dalam upaya menggali data atau 

informasi untuk dijadikan objek penelitian dalam rangka memenuhi 

permasalahan yang menarik untuk diteliti yaitu faktor-faktor rendahnya 

kemampuan siswa dalam membaca dan menlis kelas IV di SDN 85 Kota 

Lubuk linggau. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
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dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting, dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
89

 

Dari penjelasan di atas analisis data merupakan bagian yang sangat 

penting karena dengan analisis dapat memecahkan masalah penelitian dan 

mencapai tujuan akhir dalam penelitian.  

Aktivitas dalam analisis data yang dilaksanakan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Tiga langkah aktivitas dalam 

analisis data yaitu: 

1. Data reduction ( Reduksi data )  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuang yang tidak perlu. 

Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai dengan 

permasalahan yang akan penulis teliti, dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Data hasil penelitian ini harus direduksi meliputi hasil wawancara, 

dokumentasi dan observasi berisi tentang faktor-faktor rendahnya 

kemampuan siswa dalam membaca dan menulis di SDN 85 Kota Lubuk 

linggau. 

2. Data display ( Penyajian data)  
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Data hasil reduksi disajikan atau didisplay ke dalam bentuk yang 

mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya.
90

 Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian tentang faktor-faktor rendahnya kemampuan 

siswa dalam membaca dan menulis di SDN 85 Kota Lubuk linggau artinya 

data yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya data mana 

yang diperlukan untuk penulisan laporan penelitian. 

3. Conclusion drawing atau Verification  

Kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan akan diikuti dengan bukti-

bukti yang diperoleh ketika penelitian di lapangan. Verifikasi data 

dimaksudkan untuk penentuan data akhir dan keseluruhan proses tahapan 

analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai dengan kategori 

data.  

Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti berada di 

lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah didapat, lalu 

dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Sekolah 

1. Sejarah SDN 85 Kota Lubuk Linggau 

Sekolah Dasar Negeri 85 Kota Lubuk Linggau terletak di 

sebelah Timur Kota Lubuk Linggau di Jalan Delima Rt.04 Perumnas 

Nikan Kel Nikan Jaya Kec. Lubuk Linggau Timur Kota Lubuk linggau. 

SDN 85 ini terletak di pertengahan rumah penduduk. Pada tanggal 4 

Agustus 2007 resmi didirikan SDN 85 Kota Lubuk Linggau  yang 

dikepalai Nuryani, S.Pd.SD.
91

 

2. Visi dan Misi SDN 85 Kota Lubuk Linggau 

Sekolah Dasar Negeri 85 Kota Lubuk Linggaumemiliki 

beberapa visi dan misi, yaitu:
92

 

a. Visi 

Menjadikan Peserta didik yang cerdas  terampil, Bertaqwa 

dan Berakhlak mulia. 

b. Misi 

1) Meningkatkan motivasi dan Prestasi belajar 

2) Membangkitkan Semanagat keungulan Siswa / Siswi 

3) Meningkatkan Propesionalisme Tenaga Pendidikan 
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4) Meningkatkan Disiplin dan ketentraman warga sekolah 

5) Berusaha memberi bekal keterampilan Bagi Siswa / Siswi pada 

setiap tingkat dan kelulusan 

3. Tujuan SDN 85 Kota Lubuk Linggau 

a. Dapat mengamalkan ajaran agama hasil pembelajaran dan kegiatan 

Pembiasaan 

b. Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat kota 

lubuklinggau 

c. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal 

untuk  melanjutkan  kesekolah yang lebih tinggi 

d. Menjadi pelopor dan penggerak, motor di lingkungan masyarakat  

e. Menjadi sekolah yang bermutu yang diminati masyarakat 

4. Tenaga Pendidik SDN 85 Kota Lubuk Linggau 

Terdapat 12 guru pendidik yang mengajar di SDN 85 Kota Lubuk 

Linggau yang terdiri dari 2 guru laki-laki dan 10 guru perempuan serta 

kepala sekolah. Berikut nama-nama guru dan kepala sekolah yang 

mengajar di SDN 85 Kota Bengkulu: 

a. ALBA UTARI,S.Pd. 

b. BENNI SEPTIAN, S.Pd 

c. ELLYSAH,S.Pd. 

d. ELZA PUTRIANI, S.Pd 

e. IRWAN,S.Pd 

f. KASMABOTI. S.Pd 

g. MAIDA FAUZIA,S.Pd 

h. MEGAWATI, S.Pd 

i. NURBAITI,S.Pd 

j. NURNAYA AZIZA,A.Ma.Pd 
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k. NURYANI,S.Pd.SD 

l. SULNAWATI, S.Pd  

m. SUSANA. S.Pd 

Adapun data guru di SDN 85 Kota Lubuk Linggau dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Tenaga Pendidik SDN 85 Kota Lubuk Linggau 

 

No Nama Jabatan 

1 NURYANI,S.Pd.SD Kepala Sekolah 

2 NURBAITI,S.Pd Guru 

3 SULNAWATI, S.Pd Guru 

4 KASMABOTI. S.Pd Guru 

5 MEGAWATI, S.Pd Guru 

6 SUSANA. S.Pd Guru  

7 NURNAYAAZIZA,A.Ma.Pd Guru 

8 ELLYSAH,S.Pd. Guru 

9 ALBA UTARI,S.Pd. Guru 

10 ELZA PUTRIANI, S.Pd Guru 

11 BENNI SEPTIAN, S.Pd Wali Kelas 

12 IRWAN,S.Pd Guru 

13 MAIDA FAUZIA,S.Pd Guru 

Jumlah 13 

(sumber: dokumentasi SDN 85 Kota Lubuk Linggau Tahun 2019). 

5.  Siswa yang Memiliki Kategori Rendahnya Membaca dan Menulis di 

SDN 85 Kota Lubuk Linggua 

Terdapat 10 siswa yang dikategorikan rendahnya membaca 

dan menulis yang terdiri dari 4 siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki. 

a. AMN 



b. AN 

c. DN 

d. KRN 

e. LNA 

f.  MVL 

g. NFL 

h. PTR 

i.   SND 

j.  SPT 

Adapun data siswa yang dikategorikan rendah dalam membaca 

dan menulis di SDN 85 Kota Lubuk Linggau dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Siswa yang Dikategorikan Rendah dalam Membaca dan 

Menulis SDN 85 Kota Lubuk Linggau 

No Nama L/P 

1 AMN L 

2 AN P 

3 DN P 

4 KRN P 

5 LNA P 

6 MVL L 

7 NFL L 

8 PTR L 

9 SND L 

10 SPT L 

Jumlah 10 

(sumber: dokumentasi SDN 85 Kota Lubuk Linggau Tahun 2019). 

 

6. Orang Tua Siswa 



Terdapat 3 orang tuasiswa yang rendahnya kemampuan 

membaca dan menulis yang peneliti kenal dan dijadikan informan 

penelitian ini, yaitu? 

a. NURBAITI 

b. PARIDA 

c. SEPTI HANDAYANI 

Adapun data orang tua siswa yang rendah dalam membaca dan 

menulis di SDN 85 Kota Lubuk Linggau dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.3 

Siswa yang Dikategorikan Rendah dalam Membaca dan 

Menulis SDN 85 Kota Lubuk Linggau 

 

No Nama Pekerjaan 

1 NURBAITI Wiraswasta 

2 PARIDA  IRT 

3 SEPTI HANDAYANI Wiraswasta 

 

7. Sarana dan Prasarana SDN 85 Kota Lubuk Linggau 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting untuk 

membantu dalam proses pembelajaran dalam suatu lembaga 

pendidikan. Berdasarkan observasi, kondisi fisik bangunan secara 

keseluruhan diketahui dalam keadaan yang baik serta dimanfaatkan 

untuk kepentingan belajar. Bangunan-bangunan yang terdapat di SDN 

85 Kota Lubuk Linggau ini tertata dengan rapi dan baik. Adapun 

bangunan yang terdapat di SDN 85 Kota Lubuk Linggau dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 



 

 

 

 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana SDN 85 Kota Lubuk Linggau 

 

No Nama Ruangan Jumlah 

1 Ruang Kelas 7 

2 Perpustakaan 1 

3 Ruang Kantor/TU 1 

4 Ruang Guru 1 

5 Mushola 1 

6 Ruang UKS 1 

7 Gudang 1 

Jumlah 13 

(sumber: dokumentasi SDN 85 Kota Lubuk Linggau Tahun 2019). 

Sarana dan prasarana yang ada di sekolah yang juga 

merupakan fasilitas yang diberikan sekolah sebagai pendukung proses 

belajar anak adalah perpustakaan. Perpustakaan yang merupakan 

sarana dan prasarana yang biasa digunakan untuk memperbanyak 

membaca maupun menulis. Dalam perpustakaan tersebut dilengkapai 

dengan bahan bacaan atau buku-buku pelajaran bagi anak. Hal ini 

dapat mendukung anak agar mudah mengasah bacaan dan tulisan di 

luar kelas, mereka dapat memanfaatkan waktu luang atau istirahat 

mereka dengan mengulang kembali bacaan dan juga dapat digunakan 

wali kelas mengajak anak-anak belajar di perpustakaan jika anak 

merasa bosan belajar di kelas.  



Selain itu juga terdapat alat-alat belajar mengajar yaitu berupa 

sepidol, papan tulis dan penghapus yang melengkapi prose belajar 

anak agar anak dapat lebih memahami apa yang dijelaskan maupun 

yang ditunjukkan oleh guru. Bisa juga anak belajar menulis di dengan 

diberikan tugas oleh guru untuk menulis cerita atau apa yang di baca 

dengan menulis di papan tulis dan kemudian membacanya.  

B. Faktor-faktor Rendahnya Kemampuan Siswa dalam Membaca dan 

Menulis Kelas IV di SDN 85 Kota Lubuk Linggau 

Terdapat beberapa faktor rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa 

yaitu: 

1. Kurang motivasi dari diri sendiri 

Untuk mengikuti pembelajaran, anak seringkali kurang motivasi 

dalam belajar, kurang memperhatikan apa yang guru jelaskan, sering 

tidak focus dalam belajar dan bahkn anak malas untuk membut tugas 

yang diberikan guru. 

2. Kurang minat belajar membaca dan menulis 

Minat anak untuk mengikuti pembelajaran membaca dan menulis 

sangat kurang. Ketika guru menjelaskan kadang tidak memperhatikan 

dan bahkan jika guru mengajak belajar di perpustakaan anak sering kali 

menghilang dengan alas an ke toilet.  

3. Kurang dukungan dari orang tua 



Kurang dukungan dari orangtua maksudnya adalah orangtua 

selalu menuntut anaknya dapat lancer membaca dan menulis dan anaknya 

tidak boleh diberikan hukuman. Selain itu juga jarang orangtua 

membimbing anak untuk mengulang kembali pembelajaran di rumah dan 

menajarkan baca tulis. 

 

4. Pengaruh dari teman 

Pengaruh dari teman sekelas sangat mempengaruhi proses belajar 

anak apalagi dengan teman sebangku. Pada saat guru menjelaskan, teman 

sebangku sering mengajak ngobrol maupun bermain d ruang kelas 

sehingga focus perhatian mereka terhadap pembelajaran berkurang. 

a. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis siswa 

Sekolah memiliki peranan penting dalam memfasilitasi kegiatan 

belajar mengajar siswa sehingga mempermudah guru pendidik untuk 

memberikan pembelajaran. Hal ini telah dilakukan sekolah yaitu dengan 

melengkapi bahan bacaan di perpustakaan, dibiasakan membaca saat jam 

istirahat, dan sekolah mengadakan perlombaan. Hal ini disampiakan oleh 

Nuryani, S.Pd.SD bahwa: 

“Upaya sekolah dalam mendukung proses pembelajaran terutama 

untuk kegiatan membaca adalah dengan melengkapi bahan bacaan 

di perpustakaan serta sesekali guru mengajak siswa belajar di 

perpustakaan tersebut. Jadi selain siswa dapat membaca di sana, 

mereka juga dapat belajar menulis apa yang mereka baca dari buku 

yang mereka pilih. Selain itu juga sekolah mewajibkan siswa untuk 

menyempatkan membaca saat jam istirahat, serta sekolah sering 



mengadakan perlombaan seperti lomba membaca undang-undang 

dasar, membaca puisi dan lomba pantun”.
93

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Benni Septian, S.Pd selaku wali 

kelas: 

“untuk mendukung pembelajaran membaca dan menulis tidak 

hanya belajar di dalam kelas, mungkin anak merasa bosan belajar 

di kelas, kadang saya membawa anak-anak belajar di perpustakaan 

baik saat jam pelajaran berlangsung maupun pada saat istirahat. 

Untuk mendukung kemampuan membaca dan menulis mereka, 

pada mata pelajaran bahasa indonesia saya sering memberi tugas 

untuk membuat surat, cerita pendek, atau bahkan mereka saya 

suruh bercerita tentang dirinya sendiri di depan kelas, seperti 

pengalaman mereka saat liburan. Dengan cara itu siswa akan 

termotivasi atau akan tertarik untuk menulis dan membaca”.
94

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dapat 

disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan sekolah untuk mendukung 

kemampuan membaca dan menulis siswa adalah dengan melengkapi 

bahan bacaan di perpustakaan dan mengadakan lomba yang berkaita 

dengan keterampilan membaca dan menulis. Begitupula upaya yang 

dilakukan oleh wali kelas yaitu mengajak siswa untuk belajar di 

perpustakaan dan memberikan tugas terutama saat belajar bahasa 

indonesia yaitu dengan menulis dan bercerita tentang diri sendiri, 

membut surat, dan lain-lain. 

b. Metode yang digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan membaca 

dan menulis siswa 
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Dalam proses mengajar, guru menggunakan metode agar dapat 

mempermudah anak memahami pelajaran yang diberikan. Metode yang 

digunakan adalah metode sas. Disampaikan oleh Benni Septian, S.Pd 

selaku wali kelas bahwa: 

”Metode yang biasanya dilakukan oleh setiap guru untuk 

mendukung proses baca tulis siswa adalah menggunakan metode 

SAS. Sampai saat ini juga metode yang saya gunakan tetap sama 

yaitu pembelajaran Struktural Analitik Sintetik atau yang biasa 

disebut SAS. Metode ini dilakukan untuk membaca permulaan bagi 

anak agar anak mampu membaca dengan baik, ya walaupn masih 

ada beberapa anak yang rendah dalam keterampilan membaca 

maupun menulisnya”.
95

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

yang digunakan guru dalam proses belajar untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis adalah metode SAS. 

c. Faktor yang menyebababkan rendahnya kemampuan membaca dan 

menulis siswa 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

membaca dan menulis siswa diantarany adalah siswa bermalasan, kurang 

dukungan dari orang tua dan pengaruh lingkungan. Seperti yang 

dipaparkan oleh Nuryani, S.Pd.SD selaku kepala sekolah bahwa: 

“terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

membaca dan menulis siswa adalah kurang adanya dukungan dari 

orang tua, kurangnya keinginan membaca pada siswa, terlalu banyak 

main-main pada saat guru sedang menjelaskan mata pelajaran atau 

pada saat pelajaran berlangsung”.
96
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Senada dengan Nuryani, S.Pd.SD, Benni Septian, S.pd 

menyampaikan: 

 

“malas adalah salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 

kemampun membaca dan menulis siswa. Selain itu juga kurangnya 

keinginan untuk belajar dan jarang memperhatikan guru 

menjelaskan, orangtua juga kurang memperhatikan atau memberikan 

latihan membaca dan menulis di rumah serta pengaruh dari teman 

lain yang malas maka dia juga ikut malas”.
97

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan membaca dan 

menulis siswa adalah kurang motivasi, malas, kurang dukungan dari orang 

tua dan tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan. 

d. Dukungan dari sekolah 

Dalam meneningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa 

sekolah menyediakan beberapa fasilitas dan sesekali melakukan 

monitoring ke kelas-kelas. Nuryani, S.Pd.SD menyampaikan: 

“Sekolah memfasilitasi beberapa bahan bacaan umtuk siswa, namun 

dalam peralatan lain untuk mendukung kemampuan membaca dan 

menulis siswa masih terbatas”.
98

 

 

Diwaktu lain, Benni Septian, S.Pd juga menyampaikan bahwa: 

 

“ada fasilitas yang di sekolah ini adalah terdapat buku-buku bacaan 

baru namun untuk alat-alat pendukung seperti sekolah lain yaitu 

papan tulis, sepidol, buku-buku dan gambar-gambar.”
99
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang 

diberikan sekolah adalah menyediakan beberapa buku untuk bahan bacaan 

untuk mendukung kemampuan membaca dan menulis siswa. 

e. Monitoring dari sekolah 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sekolah mengadakan 

program monitoring ke setiap kelas yang dilakukan oleh guru maupun 

kepala sekolah. Monitoring ini dilakukan 2 kali dalam satu semester. 

Seperti yang diungkapkan oleh Nuryani, S.Pd.SD: 

“ya dari sekolah ad kegiatan monitoring ke setiap kelas untuk 

melihat kegiatan pembelajaran dan perkembangan anak, nah dari 

hasil monitoring ini setiap satu semster kami adakan evaluasi, disitu 

kan dapat dilihat apa saja kekurangan dari proses pembelajaran dan 

perkembangan anak”.
100

 

 

Selanjutnya disampaikan oleh Benni Septian, S.Pd yang juga 

mengatakan bahwa: 

“ada monitoring dalam satu semester itu kadang 2 kali yang 

dilakukan oleh guru dan kadang juga kepala sekolah. Mereka 

mengamati proses pembelajaran dan kadang juga tes langsung 

kepada anak misalnya, tes membaca di depan kelas.”
101

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap satu 

semster diadakan monitoring 2 kali yang dilakukan kepala sekolah 

dan guru. Guna monitoring ini untuk melihat kekurangan dan 

kelebihan proses pembelajaran dan melihat perkembangan anak. 

Dari hasil monitoring ini maka pihak sekolah mengadakan evaluasi 

untuk semester berikutnya. 
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f. Kemampuan membaca dan menulis siswa masih tergolong rendah 

Benni Septian, S.Pd yang menyebutkan bahwa: 

 “Sebenarnya kegiatan belajar mengajar di kelas, tidak ada yang saya 

bedakan antara anak yang aktif dan yang kurang. Semua nya sistem 

belajar tidak ada yang dibedakan, tapi karakter anak kan berbeda-

beda, ada yang rajin, ada yang senang memperhatikan dan ada juga 

yang agak malas, kurang memperhtaikan bahkan main-main saat jam 

pelajaran berlangsung. Nah disini kan terdapat perbedaannya, antara 

anak yang memperhatikan dan yang main-main di kelas. Jelas bahwa 

anak yang memperhatikan adalah tingkat keterampilan membaca dan 

menulisnya tinggi, begitu juga sebaliknya anak yang kurang 

memperhatikan dan main-main tingkat keterampilan membaca dan 

menulisnya rendah”.
102

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca dan menulis siswa tergolong rendah karena terdapat beberapa 

siswa yang kurang termotivasi untuk belajar, sering bermalas-mlasan, 

bahkan main-main dengan temannya saat jam belajar berlangsung. 

g. Tanggapan mengenai rendahnya kemampuan membaca dan menulis 

Tanggapan Benni Septian, S.Pd adalah: 

“siswa yang belum terlalu lancar membaca dan menulis 

sebenarnya mereka ingin untuk bisa membaca dan manulis namun 

mereka tidak bisa melawan rasa malasnya dan juga selalu mau 

bermain ya walaupun di dalam kelas saat jam belajar. Tanggapan 

saya anak seperti itu perlu bimbingan yang lebih dan jangan dikasari. 

Itu menjadi PR bagi kami bagaimana cara kami untuk meningkatkan 

semangat anak untuk belajar dan dapat lancar membaca dan 

menulis”.
103

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa anak butuh 

bimbingan khusus untuk dapat semnagat belajar dan meningkatkan 

mempuan membaca dan menulisnya. 

                                                             
102

Hasil Wawancara dengan Benni Septian, S.Pd di SDN 85 Kota Lubuk Linggau, 22 Juli 

2019. 
103

Hasil Wawancara dengan Benni Septian, S.Pd di SDN 85 Kota Lubuk Linggau, 22 Juli 

2019. 



h. Kemampuan dalam memusatkan perhatian dan kesempatan bagi siswa 

yang mengalami rendahnya kemampuan membaca dan menulis 

Benni Septian, S.Pd selaku wali kelas mengatakan bahwa: 

“anak-anak yang dikategorikan rendah dalam kemampuan membaca 

dan menulis kurang memusatkan perhatian saat guru menjelaskan 

dan ketika diberikan tugas mereka harus diperingati dulu baru mau 

mengerjakan. Selain itu anak tidak mengurangi kegiatan bermainna, 

mereka sering main saat guru sedang memberikan pembelajaran. 

Jadi apa yang disampaikan oleh guru kadang mereka belum 

menerimanya”.
104

 

 

Selain itu Benni Septian, S.Pd juga menjelaskan mengenai 

kesempatan membaca dan menulis bagi anak yang tergolong rendah dalam 

membaca dan menulis, yaitu: 

“siswa yang memang rendah dalam membaca selalu saya beri 

kesempatan untuk mengulang bacaan yang diberikan saat jam 

pelajaran. Jadi mereka belum bisa istirahat kalau belum mengulang 

bacaan di depan kelas bersama teman-teman yang bacaannya juga 

kurang”.
105

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa kurang 

memusatkan perhatian pada saat guru sedang menjelaskan pelajaran serta 

siswa diberikan kesempatan mengulang kembali bacaan di depan kelas 

bersama teman yang lain sebelum jam istirahat. 

i. Siswa mengulang kembali pelajaran 

Siswa kadang di rumah meminta orangtua nya untuk membimbing 

belajar dan ada juga orangtua yang sibuk dan tidak sempat untuk 
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membimbing anak untuk belajar. Bahkan dalam mengerjakan PR juga 

kadang anak mengerjakan sendiri. Hal ini disampaikan oleh PTR: 

“ Ya, kadang-kadang, kalau saat ada PR saya meminta orangtua 

untuk membimbing saya mengulang kembali pelajaran yang telah 

saya dapat ketika di sekolah”.
106

 

 

Senada dengan PTR, SPT juga menyebutkan: 

 

“ya, kadang-kadang saya mengulang kembali pelajaran di sekolah 

pada saat malam hari sebelum saya tidur dan Ibu biasanya 

membimbing saya belajar ketika ada PR”.
107

 

 

Hal ini juga dismapkaikan oleh KRN: 

 

“saya kadang-kadang mengulang kembali pelajaran ketika dirumah 

pada saat ada PR dari guru dan saya langsung mengerjakannya dan 

meminta Ibu untuk mengoreksi hasil belajar saya”.
108

 

 

 

Selain itu juga SND menyebutkan: 

 

“ya, saya sering mengulang kembali pelajaran pada saat saya di 

rumah dan biasanya setelah makan malam Ibu selalu mengajak saya 

untuk belajar dan mengulang kembali pelajaran yang di dapat di 

sekolah”.
109

 

 

Senada dengan SND, AMN mengatakan: 

 

“saya sering mengulang kembali pelajaran yang saya dapat di 

sekolah ketika saya pulang ke rumah sehabis magrib, ya walaupun 

itu hanya membaca kembali pelajaran yang diberikan guru dan Ibu 

kadang memperhatikan saya belajar”.
110

 

 

Berbeda dengan AMN, DN menyebutkan bahwa dirinya sangat 

jarang mengulang kembali pelajaran di rumah: 
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“kalau di rumah jarang Ibu atau ayah mengajak saya belajar 

bersama, mereka kadang menanyakan bagaimana pelajaran di 

sekolah tapi tidak untuk mengulang kembali pelajaran”.
111

 

 

Hal senada juga dijelaskan LNA: 

 

“orangtua saya jarang sekali menanyakan pelajaran yang saya dapat 

di sekolah apalagi mengajak untuk belajar kembali. Saya juga kalau 

malam kadang ngantuk untuk belajar lagi dan orangtua saya juga 

tidak masalah dengan hal itu”.
112

 

 

Selain itu, AN menyebutkan: 

 

“Ibu sering menyuruh saya untuk belajar di rumah tapi jarang dia 

melihat saya belajar, tetapi setiap setelah makan malam, Ibu selalu 

menyuruh saya untuk belajar di kamar. Jadi sangat jarang, kecuali 

kalau saya menanyakan tentang PR”.
113

 

 

NFL juga mengatakan: 

 

Ibu sering memaksa saya untuk belajar apalagi membaca dan 

menulis. Jika dibimbing saya bisa tapi kalau tidak saya kurang 

paham”. 
114

 

MVL mengatakan: 

 

“kadang Ibu menyuruh saya belajar, tapi saya belajar di dalam kamar 

sendiri. Biasanya saya belajar mengeja bacaan dan menulis kembali 

apa yang ditulis di sekolah”.
115

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa jarang 

mengulang kembali pelajaran di rumah karena orangtua jarang 

membimbing anak dikarenakan sibuk dan juga ada yang tidak terlalu 

peduli saat anak belajar di rumah.  

i. Kegiatan yang dilakukan siswa saat pulang ke rumah 
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Saat siswa pulang ke rumah, berbagai kegiatan yang dilakukannya, 

mulai dari bermain, tidur dan bahkan ada yang belajar. Berikut penelasan 

dari NFL: 

“kegiatan yang saya lakukan ketika di rumah saat saya pulang 

sekolah ialah nonton TV, makan, tidur siang, dan ketika sore saya 

bermain bersama teman-teman”.
116

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh KRN: 

 

“kegiatan saya ketika di rumah biasanya menonton TV, makan dan 

bermain. Tapi kadang-kadang juga saya belajar kalau ada Ibu”.
117

 

 

AMN juga mengatakan: 

 

“biasanya saya kalau di rumah adalah makan, nonton dan 

bermain”.
118

 

SND juga mengatakan: 

“biasanya saya ketika pulang sekolah tidur siang dan bermain. Tapi 

biasanya sebelum bermain saya mengaji terlebih dahulu. Nah, 

malamnya kadang saya belajar”.
119

 

 

Hal senada juga disampaikan PTR: 

 

“setelah pulang sekolah saya makan dan bermain bersama keluarga 

dan kadang juga saya bermain bersama teman-teman. Malam 

harinya sebelum tidur saya belajar terlebuh dahulu”.
120

 

 

Selain itu juga SPT mengatakan: 

 

Setelah pulang sekolah saya biasanya tidur siang, setelah itu baru 

makan. Setelah itu saya main bersama teman saya samping rumah, 

kadang bermain masak-masakan, kadang juga kami belajar 

bersama”.
121
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Hampir sama dengan SPT, LNA juga mengatakan: 

 

“saat pulang ke rumah biasanya saya mengerjakan PR terlebih 

dahulu kalau ada PR kemudian langsung main dengan teman-

teman. Tapi kalau tidak ada PR saya kadang langsung main, 

kadang juga tidur siang”.
122

 

 

Selain itu DN, MVL dan AN mengungkapkan hal yang sama, 

yaitu: 

 

“biasanya seteah pulang sekolah saya makan, bermain dan ketika 

malamkadang-kadang belajar dan kadang juga nonton”.
123

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 

setelah pulang dari sekolah biasanya makan, nonton TV dan bermain. Ada 

sebagian yang belajar saat ada PR dan ada juga karena dorongan dari 

orangtua. 

j. Saat wali kelas mengajak ke perpustakaan 

Saat wali kelas mengajak membaca ke perpustakaan, ada sebagian 

siswa yang mematuhi dan ada juga yang mecari alasan untuk tidak ikut ke 

perpustakaan. LNA mengatakan: 

“ya, saya suka mengikutnya pada saat guru menyuru ke 

perpustakaan, karena diperpustakaan kami di suruh memilih buku 

bacaan yang sesuai dengan arahan guru setelah itu kami membaca 

dan di suruh menulis kembali cerita yang ada di dalam buku yang 

saya baca”.
124

 

 

Selain LNA, KRN juga mengatakan: 

 

“saya mematuhinya ketika guru menyuruh saya membaca buku 

yang ada di perpustakaan”.
125
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SPT mengungkapkan: 

 

“ya, kadang-kadang saya juga ikut ke perpustakaan pada saat guru 

menyuruh membaca di perpustakaa. Selain itu saya juga bisa 

bercerita tentang buku bacaan yang saya baca pada teman-teman 

saya”.
126

 

 

AN juga mengatakan: 

 

“ya, memang saya mematuhinya saya juga selalu ikut ke 

perpustakaan ketika guru menyuruh membaca buku dan 

menuliskannya sesuai dengan apa yang saya dan saya menceritakan 

kembali di depan kelas kepda teman-teman saya”.
127

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh AMN: 

 

“ya, saya mematuhinya ketika guru menyuruh saya membaca buku 

di perpustakaan dan saya juga bisa membaca. Selain itu juga saya 

bercerita kepada teman-teman tentang buku bacaan yang sudah 

saya baca”.
128

 

 

Selain dari penjelasan beberapa siswa di atas, DN, MVL, dan SND 

mengungkapkan hal yang sama bahwa: 

“awalnya saya ikut ke perpustakaan saat guru mengajak belajar di 

perpustakaan, tapi kadang bosan dengan terlalu banyak buku 

bacaan pelajaran jadi saya izin untuk keluar sebentar setelah itu 

masuk lagi. Begitu terus kalau saya bosan dan kadang-kadang guru 

marah juga karena terlalu sering keluar”.
129

 

 

Hal lain diungkapkan oleh NFL dan PTR: 

 

“saya sangat senang ketika guru mengajak kami belajar ke 

perpustakaan, selain belajarnya santai, saya juga bisa memilih buku 

bacaan yang saya suka karena kadang-kadang guru menyuruh kami 

untuk bebas memilih buku bacaan yang kami suka dan 

membacanya di depan kelas”.
130
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Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa ada siswa 

yang mematuhi untuk ikut belajar di perpustakaan dan ada juga sebagian 

siswa yang mencari alasan untuk keluar ruangan karena bosan. 

 

k. Suka tidaknya siswa dengan pelajaran bahasa Indonesia 

Siswa biasanya memiliki mata pelajaran favorit dan ada juga mata 

pelajaran yang kurang disenangi. Termasuk pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia ada sebagian siswa yang kurang suka. Seperti yang diungkapkan 

AMN: 

“saya tidak terlalu suka dengan pelajaran bahasa Indonesia, karena 

pelajaran bahasa, guru banyak bercerita sedangkan saya paling 

malas ketika disuruh bercerita. Kalau saya lebih suka pelajaran IPA 

karena kita bisa melihat langsung seperti ke alam”.
131

 

 

Selain itu, PTR dan AN juga mengungkapkan: 

 

“saya kurang suka dengan pelajaran bahasa Indonesia karena saya 

sering mengantuk ketika guru menyampaikan pelajaran yang 

materinya banyak tentang cerita”.
132

 

 

Lain halnya dengan PTR dan AN, LNA dan SPT mengatakan lebih 

suka dengan pelajaran matematika: 

“kalau saya tidak terlalu suka dengan pelajaran bahasa Indonesia 

karena saya lebih suka pelajaran matematika karena saya lebih suka 

menghitung dan belajar dengan angka-angka”.
133

 

 

Selain siswa yang kurang menyukai pelajaran bahasa Indonesia 

ternyata ada jugasiswa yang menyukai pelajaran bahasa Indonesia 
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walaupun tingkat kemampuan membaca dan menulisnya rendah. Berikut 

penjelasan dari NFL: 

“saya sangat suka pelajaran bahasa Indonesia karena banyak 

bercerita dan saya juga suka membaca buku cerita seperti buku 

cerita rakyat, legenda, dan lain-lain”.
134

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh DN: 

 

“ya, saya suka pelajaran bahasa Indonesia, karena dengan pelajaran 

bahasa Indonesia, kami sering belajar di perpustakaan supaya bisa 

membaca buku cerita yang sesuai dengan arahan guru”.
135

 

Selain itu, KRN, MVL, dan SND juga mengungkapkan: 

 

“saya kadang suka dengan pelajaran bahasa Indonesia kalau 

disuruh menceritakan pengalaman liburan tapi yang kurang saya 

suka adalah disuruh menulis kembali apa yang diceritakan karena 

saya lebih suka bercerita daripada menulis”.
136

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa siswa yang suka dengan pelajaran bahasa Indonesia dan ada juga 

yang kurang suka karena terkesan membosankan dan ada juga yang suka 

dengan pelajaran IPA dan ada juga yang suka dengan pelajaran 

matematika. 

l. Buku bacaan yang akan siswa baca 

Ada berbagai macam jawaban siswa ketika ditanya kalau disuruh 

memilih maka buku bacaan apa yang akan mereka pilih. Seperti yang 

dikatakan AMN: 
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“buku IPA, karena saya bisa mengetahui bagaimana cara 

berkembang biaknya tumbuhan dan cara mendapatkan 

makanan”.
137

 

 

Selain itu, LNA dan SPT menjelaskan: 

 

“buku tentang rumus-rumus, karena saya senang dengan pelajaran 

matematika”.
138

 

 

Hal senada juga dikatakan oleh AN dan MFL: 

 

“buku bacaan yang akan saya baca dan pelajari adalah tentang 

rumus-rumus, karena saya sangat menyukai pelajaran 

menghitung”.
139

 

KRN, MVL, DN dan SND juga menjelaskan: 

 

“buku-buku cerita karena saya sangat suka cerita pendek, ceria 

rakyat, legenda”.
140

 

 

Hal lain disampaikan oleh PTR bahwa: 

 

“ya buku apa saja yang bergambar karena saya menyukai gambar-

gambar”.
141

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa bermacam-

macam buku bacaan yang akan mereka baca, ada yang suka membaca dan 

mempelajari rumus-rumus karena suka dengan pelajaran matematika, ada 

yang suka buku cerpen, legenda dan ada juga yang suka buku yang 

bergambar. 

m. Kegiatan siswa lakukan saat guru menjelaskan 
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Hal yang paling utama saat mengikuti pembelajaran adalah focus 

memperhatikan saat guru menjelaskan di depan sehingga siswa dapat 

memahami apa yang disampaikan. Tapi kadang ada siswa yang tidak 

terlalu focus memperhatikan guru menjelaskan karena sibuk dengan teman 

sebangkunya. Seperti yang dijelaskan SND, PTR dan AMN: 

“kadang-kadang saya memperhatikan apa yang sedang dijelaskan 

guru, kadang juga saya bercerita dengan teman kalau saya merasa 

bosan”.
142

 

 

Selain itu LNA, SPT, dan KRN mengatakan: 

 

“ya, saya memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan pelajaran 

supaya saya bisa mengerjakan tugas yang diberikan guru”.
143

 

Selain LNA, SPT dan KRN, AN mengatakan bahwa: 

 

“kadang-kadang saya memperhatikan guru ketika menyampaikan 

pelajaran, kadang-kadang juga saya izin ke toilet”.
144

 

 

DN dan NFL juga mengatakan: 

 

“saya sering memperhatikan guru menjelaskan tapi kadang saya 

kurang paham dengan apa yang dijelaskan dan membuat saya 

bosan”.
145

 

 

MVL juga mengatakan: 

 

“ketika guru menjelaskan di depan saya selalu memperhatikan tapi 

kalau teman sebangku saya ngajak ngobrol kadang ngobrol setelah 

itu kami memperhatikan lagi. Kadang juga kami dapat teguran dari 

guru”.
146

 

 

n. Mengajarkan tidaknya kembali pelajaran anak di rumah 
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Orangtua biasanya selalu membimbing anaknya untuk mengulang 

kembali pelajaran di rumah. Namun ada juga orangtua yang cuek terhadap 

perkembangan pembelajaran anaknya. Seperti yang dijelaskan Nurbaiti 

orangtua dari PTR: 

“iya, kadangsaya mengajarkannya kembali dan kadang juga saya 

lupa menyuruhnya karena anak saya mau didorong untuk belajar 

terlebih dahulu baru mau belajar”.
147

 

 

Parida orangtua dari SPT juga menjelaskan: 

 

“iya, saya mengajarkan anak saya mengenai pembelajaran yang 

didapat dari sekolah. Kadang saya suruh belajar membaca dan 

kadang Cuma membantu mengerjakan PR”.
148

 

Septi orangtua dari KRN juga mengatakan: 

 

“kadang-kadang kalau anak minta diajarkan ketika dia bilang ada 

tugas dari sekolah seperti PR, baru saya membimbing anak saya 

untuk menyelesaikan tugasnya”.
149

 

 

o. Cara orangtua mengajarkan baca tulis pada anak 

 

Nurbaiti orangtua dari PTR mengatakan: 

 

“biasanya saya memberikan tugas untuk menyalin tulisan di buku 

pelajarannya dan kadang saya membimbing anak membaca 

juga”.
150

 

 

Parida orangtua dari SPT juga menjelaskan: 

 

“saya mendiktekan cerita kepada anak, walaupun sangat lambat 

karena anak saya membaca masih terbata-bata”.
151

 

 

Septi orangtua dari KRN juga mengatakan: 
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“kadang-kadang saya suruh anak saya mengambil buku 

pelajarannya. Seperti buku cetak bahasa indonesia terus saya suruh 

anak untuk membaca buku tersebut. Setelah dia membaca, saya 

juga menyuruh anak untuk menulis dari apa yang sudah dibaca”.
152

 

 

p. Anak bercerita pengalaman belajarnya di sekolah 

 

Nurbaiti orangtua dari PTR mengatakan: 

 

“tidak pernah, yang ada saya yang menanyakan tapi jawabannya 

baik-baik saja di sekolah”.
153

 

 

Parida orangtua dari SPT juga menjelaskan: 

 

“tidak pernah, anak saya itu pendiam. Jadi saya rasa dia selalu ikut 

pelajaran di kelas”.
154

 

Septi orangtua dari KRN juga mengatakan: 

 

“tidak pernah, kalau dia tidak ada tugas dari sekolah dia jarang 

sekali bercerita tentang pelajaran apa saja yang dia pelajari di 

sekolah. Kalau saat ada tugas dari sekolah saja yang dia bilang ke 

saya untuk membantu dia dalam membimbing dalam mengerjakan 

tugas”.
155

 

 

q. Orangtua menanyakan perkembangan anak di sekolah 

 

Nurbaiti orangtua dari PTR mengatakan: 

 

“tidak pernah, karena biasanya sekolah selalu memberikan yang 

terbaik buat siswanya, jadi saya yakin saja”.
156

 

 

Parida orangtua dari SPT juga menjelaskan: 

 

“tidak pernah, yang pasti anak saya keluar dari sekolah itu harus 

bisa membaca, menulis dan dapat diterima di SMP”.
157
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Septi orangtua dari KRN juga mengatakan: 

 

“jarang, karena saya sibuk mengurus rumah tangga. Selain itu juga 

saya sibuk berjualan keliling atau saya juga jualan di pasar. Jadi 

saya datang ke sekolah hanya pembagian raport”.
158

 

 

r. Cara orangtua memberikan motivasi kepada anak 

 

Nurbaiti orangtua dari PTR mengatakan: 

 

“saya selalu berjanji pada anak saya kalau dia dapat juara saya akan 

memberikan apa yang dia mau. Semoga saja disemester ini”.
159

 

 

Parida orangtua dari SPT juga menjelaskan: 

 

“saya selalu mengingatkan untuk belajar, mengerjakan PR pada 

anak saya”.
160

 

 

Septi orangtua dari KRN juga mengatakan: 

 

“kadang saya memberikan motivasi kepada anak dengan 

menyemangatinya dan mengajaknya untuk belajar”.
161

 

 

s. Orangtua membimbing anak mengerjakan PR 

 

Nurbaiti orangtua dari PTR mengatakan: 

 

“kadang-kadang dibimbing, kadang ketika dia menanyakan saja 

baru saya bantu”.
162

 

 

Parida orangtua dari SPT juga menjelaskan: 

 

“jarang, karena waktu saya bilang ada PR, tidak jawabnya sudah 

dikerjakan”.
163
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Septi orangtua dari KRN juga mengatakan: 

 

“ya, saya selalu membimbing anak ketika ia mengerjakan PR”.
164

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan telaah dokumentasi, 

selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap hasil penelitian. Dalam 

menganalisis hasil penelitian, peneliti akan menginterpretasikan hasil 

wawancara dengan beberapa informan tentang “Faktor-Faktor Rendahnya 

Kemampuan Membaca dan Menulis Siswa Kelas IV di SDN 85 Kota Lubuk 

Linggau”. 

Terdapat beberapa faktor rendahnya kemampuan membaca dan 

menulis siswa yaitu kurang motivasi dari diri sendiri, untuk mengikuti 

pembelajaran, anak seringkali kurang motivasi dalam belajar, kurang 

memperhatikan apa yang guru jelaskan, sering tidak fokus dalam belajar dan 

bahkan anak malas untuk membut tugas yang diberikan guru.  

Hal ini sesuai dengan teori Farida Rahim dalam bukunya yang 

berjudul Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan membaca dan menulis siswa adalah faktor 

internal yang berasal dari dalam diri individu. Faktor internal ini meliputi 

adanya kecenderungan malas dalam membaca dan menulis. Malas hampir 
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menjadi masalah bagi kebanyakan orang untuk membaca dan menulis. Malas 

bisa diakibatkan oleh minat dan motivasi yang rendah dalam diri seseorang. 

Selain minat dan motivasi yang rendah, kecenderungan orang tidak memiliki 

gairah dalam membaca dan menulis. Jika hal ini sudah melekat dalam diri 

seseorang, maka rasa malas akan semakin kuat.
165

 

Membaca merupakan proses memperoleh makna dari barang cetak. 

Adapun tujuan pembelajaran membaca adalah agar  siswa dapat membaca 

kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat. Dalam praktek 

lapangan, banyak kita jumpai pada anak usia Sekolah Dasar, terutama di kelas 

rendah masih terhitung banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam 

hal membaca bacaan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 

internal (yang berasal dari diri pembaca) maupun faktor eksternal (yang 

berasal dari luar diri pembaca). Faktor internal antara lain meliputi : minat 

baca, kepemilikan kompetensi pembaca, motivasi dan kemampuan 

pembacanya. Sedangkan faktor eksternal antara lain meliputi unsur-unsur 

yang berasal dari lingkungan baca. 

Teori dari Slameto juga menjelaskan bahwa minat baca seseorang 

akan sangat bergantung pada motivasi dan keinginan dari dalam diri masing-

masing, bukan paksaan dari orang lain. Minat baca siswa akan timbul saat 

mereka telah mengetahui kenyamanan dan manfaat membaca. Agar minat 

baca dan kemampuan menulis siswa tumbuh hendaknya didukung oleh faktor 

eksternal dan internal. Faktor internal yang ada dalam diri siswa berupa 
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kebiasaan, pembawaan, ekspresi diri, dan faktor jasmani. Sedangkan faktor 

eksternal adalah berasal dari luar diri siswa baik itu keluarga, guru, 

lingkungan social, serta sarana dan prasarana.
166

 

Motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 

mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. 

Salah satu teori motivasi yang paling penting dalam psikologi adalah motivasi 

berprestasi yakni kecenderungan untuk mencapai keberhasilan atau tujuan 

untuk melakukan kegiatan yang mengarah pada kesuksesan atau kegagalan. 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung mengalami 

kesuksesan dalam mengerjakan tugas-tugas belajar di sekolah. Motivasi 

merupakan bagian dari belajar. Dari pengertian motivasi tersebut tampak tiga 

hal yaitu: 1) motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam diri 

seseorang, 2) motivasi itu ditandai oleh dorongan efektif yang kadang tampak 

dan kadang sulit diamati, 3) motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk 

mencapai tujuan. Siswa akan berusaha sekuat tenaga apabila dia memiliki 

motivasi yang besar untuk mencapai tujuan belajar. Siswa akan belajar 

dengan sungguh-sungguh tanpa dipaksa, bila memiliki motivasi yang besar, 

yang demikian diharapkan akan mencapai prestasi yang tinggi. Adanya 

motivasi berprestasi yang tinggi dalam diri siswa merupakan syarat agar 

siswa terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mengatasi berbagai kesulitan 

belajar  yang  dihadapinya, dan lebih lanjut siswa akan sanggup untuk belajar 
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sendiri. Sehingga yang dimaksud dengan motivasi berprestasi adalah keadaan 

internal individu yang mendorongnya untuk berprestasi. 

Motivasi menjadi pendukung konsentrasi dan saling membantu dalam 

menciptakan pemahaman yang utuh, baik secara nalar maupun emosional. 

Jika pembaca memiliki otak yang cemerlang dan konsentrasi yang tinggi, 

mungkin pembaca bisa memahami materi dengan mudah. Akan tetapi, 

motivasilah yang membantu seorang pembaca untuk mempertahankan 

pemahaman tersebut dalam jangka panjang, karena motivasi melibatkan 

emosi dan keinginan untuk menikmati suatu bahan bacaan. 

Kegiatan pembelajaran akan berhasil dan tercapai tujuannya jika 

dalam diri siswa tertanam motivasi. Motivasi dalam proses pembelajaran 

berfungsi untuk: (1) fungsi membangkitkan (arousal function) yaitu mengajak 

siswa belajar, (2) fungsi harapan (expectasi function) yaitu apa yang harus 

bisa dilakukan setelah berakhirnya pengajaran, (3) fungsi intensif (incentive 

function) yaitu memberikan hadiah pada prestasi yang akan datang, (4) fungsi 

disiplin (disciplinary function) yaitu menggunakan hadiah dan hukuman 

untuk mengontrol tingkah laku yang menyimpang  

Dari hasil penelitian juga terdapat faktor kurang minat belajar 

membaca dan menulis. Minat anak untuk mengikuti pembelajaran membaca 

dan menulis sangat kurang. Ketika guru menjelaskan kadang tidak 

memperhatikan dan bahkan jika guru mengajak belajar di perpustakaan anak 

sering kali menghilang dengan alasan ke toilet. 



Minat terhadap bacaan tertentu merupakan adanya dorongan yang 

kuat, atau dorongan yang timbul dari dirinya, bahkan dapat dikatakan 

dorongan motivasi yang tinggi dari dirinya sendiri, walaupun pada hakikatnya 

tidak terlepas juga dorongan dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya 

minat membaca seseorang. Tingginya minat membaca juga dapat dipengaruhi 

faktor-faktor yang bersifat langsung dan tidak langsung. Faktor yang bersifat 

langsung diantaranya adalah faktor dari orang tua (keluarga), guru atau 

pendidik, pengelolah perpustakaan dan masyarakat sekitar (lingkungannya). 

Kemudian faktor yang yang bersifat tidak langsung seperti halnya sumber 

bacaan (penyedia), pemerintah dan swasta yang berminat dan peduli terhadap 

dunia pendidikan.  

Selain itu juga faktor dari keluarga yang menyebabkan kurangnya 

kemampuan membaca dan menulis anak, diantaranya adalah kurang 

dukungan dari orang tua. Kurang dukungan dari orangtua maksudnya adalah 

orangtua selalu menuntut anaknya dapat lancar membaca dan menulis dan 

anaknya tidak boleh diberikan hukuman. Selain itu juga jarang orangtua 

membimbing anak untuk mengulang kembali pembelajaran di rumah dan 

menajarkan baca tulis. 

Hal ini sesuai dengan teori Dalman dalam bukunya yang berjudul 

Keterampilan Membaca, bahwa faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 

berasal dari luar diri individu tersebut. Lingkungan yang pertama dan utama 

bagi anak adalah keluarga. Dalam hal ini, orangtua yang paling 

mempengaruhi perkembangan minat membaca anak. Rangsanganan yang 



diberikan orangtua agar anak gemar membaca lebih baik bila diberikan sejak 

dini. Hal ini pada anak usia sekolah telah mengenal aktivitas yang lebih 

mengasyikkan berupa bermain dengan teman sebaya. Oleh karena itu, bila 

orangtua mampu memberikan dorongan dan terlibat dalam kesiapan 

membaca dan menulis anak, maka dengan sendirinya anak akan terdorong 

untuk terus membaca dan menulis.
167

 Rendahnya dukungan dari lingkungan 

keluarga, yang kesehariannya hanya disibukkan oleh kegiatan-kegiatan 

keluarga yang tidak menyentuh aspek-aspek penumbuhan minat baca pada 

keluarga. 

Rendahnya minat baca di kalangan siswa dapat disebabkan oleh 

kondisi keluarga yang tidak mendukung, terutama dari orangtua siswa yang 

mayoritasnya jauh sehingga tidak mungkin mencontohkan kegemaran 

membaca kepada anak-anak mereka, disertai kurangnya perhatian dan 

pengawasan orangtua mereka terhadap kegiatannya. Hal ini dapat dikaitkan 

pula dengan konsep pendidikan yang diterapkan dan dipahami orangtua yang 

sudah diatur dalam undang-undang bahwa pendidikan adalah tanggung jawab 

bersama antara keluarga, pemerintah, dan masyarakat. Sebelum anak belajar 

membaca, terlebih dahulu ia harus mempersiapkan diri dengan beberapa 

arahan yang memudahkannya dalam belajar membaca. Mempersiapkan anak 

membaca adalah tanggung jawab keluarga dan sekolah, namun dalam hal ini 

sekolah merupakan penanggung jawab utama, sementara keluarga merupakan 

tempat pembentukan pengalaman anak. Pengalaman adalah faktor utama 
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yang menjadikan anak dapat memahami apa yang dilihat, didengar, dan 

dirasakan olehnya. 

Lingkungan keluarga dan sekitar yang kurang mendukung kebiasaan 

membaca dapat menyebabkan rendahnya minat membaca pada anak. 

Kesibukan orang tua dalam berbagai kegiatan berdampak pada minimnya 

waktu luang bahkan hampir tidak ada waktu  untuk melakukan kegiatan 

membaca. Anak yang setiap harinya jarang melihat keluarganya melakukan 

kegiatan membaca secara umum juga kurang memiliki kegemaran membaca. 

Demikian juga lingkungan sekitar seperti masyarakat yang kurang 

mendukung kebiasaan membaca juga akan mempengaruhi rendahnya minat 

membaca siswa. 

Orang tua merupakan guru bahasa pertama yang memberikan makna 

lisan dari benda-benda yang ada disekitarnya. Namun terkadang orang tua 

kurang memperhatikan anaknya. Keberhasilan anak sekolah pada dasarnya 

dapat ditentukan pada apa yang dilakukan di rumah, dorongan serta 

rangsangan minat menulis anak. Luangkan waktu untuk membimbingnya, 

kenalkan anak pada huruf abjad, ajarkan pada anak cara memegang pensil 

yang benar, sikap menulis yang benar supaya anak memiliki kemampuan 

dasar menulis dari rumah. 

Siswa yang mempunyai minat membaca yang tinggi akan terlihat pada 

kesediannya dalam meluangkan waktu untuk melakukan aktivitas membaca 

tanpa ada yang menyuruh. Siswa yang demikian senantiasa haus terhadap 



bahan bacaan. Sebaliknya, siswa yang mempunyai minat membaca rendah 

tidak akan mengisi waktu luang dengan membaca dan biasanya mereka hanya 

membaca karena diperintahkan oleh orang lain. Siswa yang mempunyai 

minat membaca rendah belum memiliki kesadaran tentang pentingnya 

kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari.  Pada siswa sekolah dasar 

yang mempunyai minat membaca tinggi ditunjukkan dengan meluangkan 

waktunya untuk membaca materi atau pengetahuan yang tersedia di bahan 

bacaan seperti buku paket atau LKS yang dimiliki. Siswa juga tertarik 

membaca buku-buku yang tersedia di perpustakaan sekolah sebagai sarana 

untuk menambah pengetahuan. Sebaliknya, bagi siswa sekolah dasar yang 

minat membacanya rendah maka mereka malas menggunakan waktu 

luangnya untuk membaca dan memilih melakukan aktivitas lainnya, biasanya 

siswa baru membaca jika diperintahkan oleh gurunya.   

Siswa yang mempunyai kebiasaan/kegemaran membaca tentunya 

memiliki minat terhadap buku/bacaan. Intensitas/jumlah waktu yang 

diperlukan siawa yang suka membaca dengan yang tidak suka membaca tentu 

berbeda. Siswa yang gemar membaca dalam satu hari akan meluangkan 

waktu untuk membaca lebih banyak daripada anak yang tidak suka membaca. 

Ciri-ciri siswa yang gemar membaca apabila ada waktu luang akan 

memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca buku/bacaan. Dalam 

lingkungan sekolah, siswa yang gemar membaca apabila ada waktu luang 

akan dipergunakan untuk membaca baik di kelas ataupun perpustakaan 

sekolah. Hal ini berbeda dengan siswa yang tidak mempunyai minat 



membaca yang tinggi, apabila ada waktu luang siswa tersebut akan 

menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan yang lain  seperti bermain dan 

lain sebagainya. 

Pengaruh lingkungan dari teman juga merupakan faktor yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan membaca dan menulis. Pengaruh dari 

teman sekelas sangat mempengaruhi proses belajar anak apalagi dengan 

teman sebangku. Pada saat guru menjelaskan, teman sebangku sering 

mengajak ngobrol maupun bermain d ruang kelas sehingga focus perhatian 

mereka terhadap pembelajaran berkurang. 

Hal ini sesuai dalam jurnal Kurniasih dan Ikhsan yang berjudul 

Masalah Sosial Anak Usia Dasar   bahwa manusia dilahirkan sebagai 

makhluk individu, selain itu manusia disebut juga makhluk sosial, dimana 

manusia tidak akan lepas dari pengaruh lingungannya. Di dalam kehidupan 

sehari-hari tentunya manusia tidak lepas dari hubungan antara satu dengan 

yang lainnya, ia akan selalu perlu untuk mencari individu ataupun kelompok 

lain untuk dapat berinteraksi atau bertukar pikiran. Interaksi social merupakan 

kunci rotasi semua kehidupan social. Dengan tidak adanya komunikasi 

ataupun iteraksi antar satu sama lain maka tidak mungkin ada kehidupan 

bersama.
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Lingkungan akan membentuk kepribadian anak, karena dalam 

pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan 
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kebiasaankebiasaan yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu, apabila 

seseorang mahasiswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang 

rajin beraktifitas dalam hal akademik, maka mahasiswa tersebut turut aktif 

dalam melakukan kegiatan akademik. 

Sebagai upaya menumbuhkembangkan suatu keterampilan, 

pembelajaran membaca akan lebih efektif apabila didukung oleh faktor-faktor 

baik yang berasal dari dalam diri siswa sendiri maupun dari luar siswa. Faktor 

dari dalam diri siswa yang dapat mendorong siwa aktif membaca adalah 

tumbuhnya motivasi. Ini dapat dibangkitkan dengan cara pemberian minat 

dan motivasi siswa. Guru sangat bertanggung jawab untuk mendekatkan 

anak-anak pada sastra, karena itu sekolah harus mempunyai program promosi 

perpustakaan yang baik dan teratur selain mempunyai koleksi buku yang 

bervariasi, bermutu dan memadai. Pengaturan dan letak perpustakaan yang 

mudah dicapai dan menyenangkan tentu saja berpengaruh untuk menarik 

minat anak mengunjungi perpustakaan.  

Teori Farida Rahim mengemukakan bahwa definisi membaca 

mencangkup : 1) Membaca merupakan suatu proses. Membaca merupakan 

suatu proses dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki 

oleh pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk makna. 2) 

Membaca adalah strategis. Pembaca yang efektif menggunakan berbagai 

strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka 

mengkonstruk makna ketika membaca. 3) Membaca merupakan interaktif. 

Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan menemui 



beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus 

mudah dipahami sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks. 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis melalui 

media kata-kata atau bahasa tulis. Anderson (Tarigan, 1979: 7) mengartikan 

membaca ditinjau dari sudut lingkungan bahwa membaca adalah suatu proses 

penyandian kembali dan pembacaan sandi (a recording and decoding 

process). Oleh karena itu, dalam membaca diperlukan kejelian pembaca 

untuk mengetahui isi yang tersurat ataupun yang tersirat.  

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

membaca merupakan proses aktivitas komunikasi yang kompleks. Membaca 

bertujuan untuk melihat, memahami isi atau makna dan memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis 

sehingga diperoleh pemahaman terhadap bacaan. Melalui membaca, 

informasi dan pengetahuan yang berguna bagi kehidupan dapat diperoleh. 

Orang yang melakukan aktivitas tentunya mempunyai tujuan yang ingin 

dicapai, demikian juga dalam kegiatan membaca. Seseorang yang membaca 

dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang 

yang tidak mempunyai tujuan. Tujuan utama dalam membaca adalah untuk 

mencari serta memperoleh informasi, mencangkup isi, memahami makna 

bacaan. Makna, arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud 

tujuan, atau intensif kita dalam membaca.  



Beberapa yang penting dalam membaca, yaitu : 1) Membaca untuk 

memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or fact). 

Yaitu menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah 

dilakukan oleh sang tokoh dan apa yang terjadi pada tokoh. 2) Membaca 

untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas). Yaitu mengetahui 

topik dan masalah yang terdapat dalam cerita, yang dipelajari atau yang 

dialami sang tokoh. 3) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, 

organisasi cerita (reading for sequence or organization).Yaitu menemukan 

atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cerita, apa yang terjadi 

dari awal hingga akhir cerita. 4) Membaca untuk menyimpulkan, membaca 

inferensi (reading for inference).Yaitu mengetahui mengapa para tokoh 

merasakan seperti cara mereka dan apa yang hendak diperlihatkan oleh sang 

pengarang kepada para pembaca. 5) Membaca untuk mengelompokkan, 

membaca untuk mengklasifikasikan (reading to classify). Yaitu menemukan 

serta mengetahui sesuatu yang tidak biasa, tidak wajar mengenai seorang 

tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau apakah cerita itu benar atau tidak 

benar. 6) Membaca mengevaluasi (reading to evaluate). Yaitu menemukan 

apakah sang tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-ukuran tertentu, apakah 

kita ingin berbuat seperti yang diperbuat oleh sang tokoh atau bekerja seperti 

cara sang tokoh bekerja dalam cerita itu. 7) Membaca untuk 

memperbandingkan atau mempertentangkan (reading to compare or 

contrast). Yaitu menemukan bagaimana caranya sang tokoh berubah, 



bagaimana hidupnya berbeda dari kehdupan yang kita kenal, bagaimana dua 

cerita mempunyai persamaan, bagaimana sang tokoh menyerupai pembaca. 

Tujuan membaca adalah mengetahui isi materi yang ada dalam bacaan 

dan mengerti informasi yang ada di dalamnya. Dengan kita memiliki tujuan 

yang jelas dalam membaca, maka akan memperkuat pemahaman kita 

terhadap bacaan. Dengan pemahaman bacaan, akan terjadi interaksi antara 

bahasa dan pikiran kita. Selain itu kita juga bisa mengembangkan 

kemampuan konsentrasi dan arti yang lebih dalam. Dari beberapa pendapat 

yang dikemukakan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa tujuan 

utama membaca adalah untuk memperoleh makna yang tepat dari bacaan 

yang dibacanya. Oleh karenanya akan menjadikan seseorang terus berpikir 

untuk memahami makna yang terkandung dalam tulisan. Semakin banyak 

seseorang membaca, semakin tertantang seseorang untuk terus berpikir 

terhadap apa yang mereka telah baca. 

Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai dengan usaha-usaha 

seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang 

kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan 

dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri atau dorongan dari 

luar. Minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai 

dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat 

mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri atau 

dorongan dari luar. Minat membaca juga merupakan perasaan senang 



seseorang terhadap bacaan karena adanya pemikiran bahwa dengan membaca 

itu dapat diperoleh kemanfaatan bagi dirinya. 

Minat merupakan kegiatan siswa dengan penuh kesadaran terhadap 

suatu objek, oleh karena itu minat perlu dikembangkan dan dilatih dengan 

terus menerus. Jika minat baca anak rendah maka tingkat keberhasilan anak 

dalam membaca akan sulit tercapai. Minat baca anak harus 

ditumbuhkembangkan sejak dini. Dan untuk membangkitkan minat baca 

siswa, guru harus memberikan motivasi dan bimbingan pada diri siswa. 

Di sekolah dasar, pengajaran membaca merupakan salah satu aspek 

pokok pengajaran bahasa dan sastra Indonesia. Salah satu tujuannya agar 

siswa memiliki kegemaran dan memanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, 

bahkan membaca merupakan faktor penentu bagi keberhasilan belajar 

seseorang. Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan bahasa 

yang tidak kalah pentingnya dengan keterampilan yang lain. Kita ketahui 

bahwa pada masa sekarang ini banyak buku, majalah, koran serta tulisan yang 

berbentuk lain sebagai penyampai informasi. Untuk itu keterampilan 

membaca sangat diperlukan untuk memahami informasi atau isi pesan yang 

ada dalam teks bacaan. 

Perlu diketahui bahwa pada dasarnya membaca tidak hanya sekadar 

meyuarakan bunyi-bunyi bahasa atau mencari arti kata-kata sulit dalam suatu 

teks bacaan, tetapi lebih dari itu, membaca melibatkan pemahaman 

memahami apa yang dibacanya, apa maksudnya, dan apa implikasinya. 



Bayangkan, jika seorang anak (SD) hanya bisa melafalkan kata-kata tanpa 

bisa memahami apa maksud dari kata-katanya maka kegiatan yang 

dilakukannya kurang bermakna. 

Minat baca merupakan suatu kecenderungan kepemilikan keinginan 

atau ketertarikan yang kuat dan disertai usaha-usaha yang terus menerus pada 

diri seseorang terhadap kegiatan membaca yang dilakukan secara terus 

menerus dan diikuti dengan rasa senang tanpa paksaan, atas kemauannya 

sendiri atau dorongan dari luar sehingga seseorang tersebut mengerti atau 

memahami apa yang dibacanya. 

Dari pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa minat baca terkandung 

unsur perhatian, kemauan, dorongan dan rasa senang untuk membaca. 

Perhatian bisa dilihat dari perhatiannya terhadap kegiatan membaca, 

mempunyai kemauan yang tinggi untuk membaca, dorongan dan rasa senang 

yang timbul dari dalam diri maupun dari pengaruh orang lain. Semua itu 

merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dan cenderung 

menetap. 

Kemampuan menulis dianggap sebagai kemampuan yang paling sulit. 

Pada saat menulis, siswa diharapkan menggunakan beberapa kemampuan lain 

guna tercapai tulisan yang berkualitas. Menulis merupakan kemampuan yang 

lebih sulit dikuasai dibandingkan tiga kemampuan lain yaitu menyimak, 

berbicara, dan membaca. Kesulitan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Disamping itu, faktor yang paling terkait dengan 



pembelajaran menulis yang bertujuan meningkatkan keterampilan siswa, 

yaitu guru dan motivasi belajar siswa itu sendiri. Tidak dapat dipungkiri, guru  

memegang peran penting dalam kesuksesan pembelajaran, bahwa kunci 

keberhasilan dalam implementasi kurikulum di tangan guru. Bukan hanya 

siswa yang mengalami kesulitan untuk menulis, melainkan guru juga 

mengalami kesulitan dalam mengajari siswa menulis. Guru merasa tidak 

maksimal dalam mengajar menulis karena sebagian besar siswa yang berada 

di dalam kelas tidak antusias dan cenderung menganggap dirinya tidak pandai 

menulis. Kegiatan menulis siswa dapat ditingkatkan jika guru menggunakan 

teknik sebagai contoh dalam pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi 

pelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 

pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, dan 

memudahkan mendapatkan informasi. Guru Bahasa Indonesia di sekolah-

sekolah belum menyadari pentingnya latihan menulis sebagai salah satu usaha 

meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Selama ini ada kecenderungan 

pembelajaran Bahasa Indonesia terlalu diarahkan pada segi-segi teori saja dari 

pada latihan menulis sehingga pengajaran menulis tidak akan tercapai dengan 

baik tanpa adanya latihan-latihan. Keterampilan menulis menjadi salah satu 

pokok bahasan dalam pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah yang harus 

benar-benar diajarkan secara tepat.   

Dengan keterampilan membaca dan menulis, seseorang dapat 

mengerti berbagai macam informasi yang terkandung dalam tulisan secara 



benar. Keterampilan membaca yang baik dapat dikuasai melalui pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan berlatih secara teratur.  

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ditegaskan bahwa siswa  

sekolah dasar perlu belajar bahasa Indonesia untuk meningkatkan  

kemampuan membaca maupun menulis, sehingga siswa dapat berkomunikasi 

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. Keterampilan 

membaca permulaan ditekankan pada membaca nyaring suku kata dan kata 

serta melafalkan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat.  

Sedangkan dalam keterampilan menulis permulaan ditekankan pada 

menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi, dan menyalin serta dikte. 

Dalam keterampilan membaca yang baik, di dalamnya perlu dikemukakan 

secara jelas  kompetensi apa yang harus dicapai, kompetensi yang  dimiliki 

siswa, indikator-indikator serta pengalaman belajar apa yang harus benar-

benar dilatihkan dan dialami oleh siswa. 

Kesiapan membaca dimulai dengan mendengarkan. Persiapan 

auditoris anak dimulai dari rumah dalam bentuk pembinaan kosakata, 

menyimak efektif dan keterampilan membedakan. Membaca sebagai proses 

perkembangan, ini dapat dilihat bahwa kemajuan kemampuan membaca pada 

umumnya bergerak teratur, anak yang tidak dapat membaca karena belum 

cukup matang , mereka akan meminta kesabaran guru untuk menanti dia 

sampai pada tingkat kematangannya. Kesiapan anak didik itu harus 

dikembangkan pada setiap taraf perkembangan kemampuannya. Oleh karena 

itu, guru harus betul-betul menyiapkan kesiapan anak tersebut pada taraf 



sebelumnya. Ada dua hal yang harus diperhatikan guru dalam proses 

perkembangan membaca anak. Yang pertama adalah guru harus selalu sadar 

bahwa membaca merupakan sesuatu yang diajarkan dan bukan sesuatu yang 

terjadi secara insidental, tidak ada seorang anak yang dapat membaca dengan 

jalan menonton orang lain membaca dan yang kedua membaca bukanlah 

sesuatu subjek melainkan suatu proses.   

Membaca merupakan proses psikologis. Proses psikologi tentang 

peristiwa membaca yaitu dengan cahaya, bacaan masuk ke mata dan oleh 

saraf sensorik sebaagi reseptor di teruskan ke pusat bahasa yaitu pusat 

pembentukan kalimat dan langsung ke pusat organisasi berpikir. Setelah di 

olah melalui proses transtendensi dikembalikan melalui reseptor di mulut dan 

alat-alat ucap maka terjadilah peristiwa membaca. Dalam proses ini tidak 

hanya terjadi proses psikologis, yaitu berpikir, tetapi sekaligus peristiwa 

fisikologis yaitu pekerjaannya alat-alat ucap sewaktu membaca. Selain alat-

alat produksi suara, hal-hal grafis juga berperan, yaitu besar, bentuk dan jenis 

huruf, gambar atau kertas. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah membaca 

merupakan peristiwa individual. Apabila perkembangan berpikir atau mata 

seseorang dalam hal ini adalah siswa terganggu maka perkembangan 

membaca siswa itu juga terganggu.  

Selain itu membaca juga sebagai salah satu alat untuk belajar berbagai 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Membaca itu sendiri adalah salah satu 

dari empat kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau 

komponen dari komunikasi tulisan. Membaca merupakan kesatuan terpadu 



yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 

menghubungkan dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan 

mengenai maksud bacaan”. Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan 

berbahasa tulis, yang reseptif. Membaca merupakan kemampuan individu 

untuk mengenali bentuk visual, menghubungkan dengan suara dan makna 

yang diperoleh, dan berdasarkan pengalaman masa lampau berusaha untuk 

memahami dan menginterpretasikan makna tersebut. Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah melihat 

kemudian memahami sesuatu yang berupa tulisan atau cetakan. Membaca 

adalah suatu penafsiran arti yang bermakna dari suatu simbol-simbol verbal 

yang berupa cetakan atau tulisan. Membaca adalah memetik serta memahami 

arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tertulis atau bacaan.   

Seorang pembaca dapat dikatakan berhasil dalam membaca, apabila ia 

telah memiliki kemampuan. Kemapuan yang dimaksud dalam hal ini adalah 

kemampuan untuk: (1) menggunakan kata-kata sesuai dengan arti leksikal; 

(2) menggunakan pengetahuan gramatikalnya untuk menangkap makna, 

misalnya menafsirkan anak kalimat yang tak terbatas; (3) menggunakan 

teknik-teknik berbeda untuk tujuan yang berbeda pula, misalnya membaca 

melompat dan sekaligus untuk kata atau sebuah informasi; (4) menghubugkan 

isi teks denga latar belakang pengetahuannya terhadap objek yang dibacanya; 

dan (5) mengidentifikasi makna retorika atau fungsi dari kalimat atau segmen 

teks misalnya dengan memahami kapan penulis memberikan suatu definisi 

atau ringkasan walaupun  tidak diberi frasa-frasa. 



Berdasarkan dari beberapa pendapat tentang membaca  yang telah 

dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah merupakan 

suatu proses kegiatan terpadu yang melibatkan berbagai proses psikologis, 

sensoris, motoris, dan perkembangan keterampilan untuk mengenal, 

mengolah serta memahami smbol-simbol bunyi yang terdapat di dalam 

bacaan. 

Dalam pelaksanaan pengajaran membaca, guru seringkali dihadapkan 

pada anak yang mengalami kesulitan belajar membaca. Kesulitan-kesulitan 

tersebut antara lain :
169

 

1. Kurang mengenali huruf 

Ketidakmampuan anak dalam mengenal huruf-huruf alfabetis 

seringkali  dijumpai oleh guru yang sulit membedakan huruf besar / 

kapital dan huruf kecil. 

2. Membaca kata demi kata 

Jenis kesulitan ini biasanya berhenti membaca setelah membaca 

sebuah kata, tidak segera diikuti dengan kata berikutnya. Hal ini 

disebabkan oleh : 

a. gagal menguasai keterampilan pemecahan kode (decoding) 

b. gagal memahami makna kata 
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c. kurang lancar membaca. 

3. Miskin pelafalan 

Ketidak tepatan pelafalan kata disebabkan anak tidak menguasai 

bunyi-bunyi bahasa (fonem). 

4. Penghilangan 

Penghilangan yang dimaksud adalah menghilangkan (tidak 

dibaca) kata atau frasa dari teks yang dibacanya. Biasanya disebabkan 

ketidakmampuan anak mengucapkan huruf-huruf yang membentuk kata. 

5. Pengulangan 

Kebiasaan anak mengulangi kata atau frasa dalam membaca 

disebabakan oleh faktor tidak mengenali kata, kurang menguasai huruf, 

bunyi, atau rendah keterampilannya. 

6. Pembalikan 

Beberapa anak melakukan kegiatan membaca dengan 

menggunakan orientasi dari kanan ke kiri. Kata nasi dibaca isan. Selain 

itu, pembalikan juga dapat terjadi dalam membunyikan huruf-huruf, 

misal huruf b dibaca d, huruf p dibaca g. Kesulitan ini biasanya dialami 

oleh anak-anak kidal yang memiliki kecenderungan menggunakan 

orientasi dari kanan ke kiri dalam membaca dan menulis. 

7. Penyisipan 

Kebiasaan anak untuk menambahkan kata atau frase dalam 

kalimat yang dibaca juga dipandang sebagai hambatan dalam membaca, 



misalnya, anak menambah kata seorang dalam kalimat “anak sedang 

bermain”. 

8. Penggantian 

Kebiasaan mengganti suatu kata dengan kata lain disebabkan 

ketidakmampuan anak membaca suatu kata, tetapi dia tahu dari makna 

kata tersebut. Misalnya, karena anak tidak bisa membaca kata 

mengunyah maka dia menggantinya dengan kata makan. 

9. Menggunakan gerak bibir, jari telunjuk dan menggerakkan kepala 

Kebiasaan anak menggerakkan bibir, menggunakan telunjuk dan 

menggerakan kepala sewaktu membaca dapat menghambat 

perkembangan anak dalam membaca. 

10. Kesulitan konsonan 

Kesulitan dalam mengucapkan bunyi konsonan tertentu dan 

huruf yang melambangkan konsonan tersebut. 

11. Kesulitan vokal 

Dalam bahasa Indonesia, beberapa vokal dilambangkan dalam 

satu huruf, misalnya e selain melambangkan bunyi e juga melambangkan 

bunyi é (dalam kata keras, kepala, kerang, telah dan sebagainya) huruf-

huruf yang melambangkan beberapa bunyi seringkali menjadi sumber 

kesulitan anak dalam membaca. 

12. Kesulitan kluster, diftong dan digraf 



Dalam bahasa Indonesia dapat dijumpai adanya kluster (gabungan 

dua konsonan atau lebih), diftong (gabungan dua vokal), dan digraf (dua 

huruf yang melambangkan satu bunyi). Ketiga hal tersebut merupakan 

sumber kesulitan anak yang sedang belajar membaca. 

13. Kesulitan menganalisis struktur kata 

Anak seringkali mengalami kesulitan dalam mengenali suku kata 

yang membangun suatu kata. Akibatnya anak tidak dapat mengucapkan 

kata yang dibacanya. 

14. Tidak mengenali makna kata dalam kalimat dan cara mengucapkannya 

Hal ini disebabkan kurangnya penguasaan kosakata, kurangnya 

penguasaan struktur kata dan penguasaan unsur konteks (kalimat dan 

hubungan antar kalimat). 

Peran guru sebagai fasilitator sangat berpengaruh besar terhadap 

perkembangan peningkatan belajar anak. Keberhasilan belajar anak tidak 

lepas dari cara guru membimbing dan mendidik siswanya. Bimbingan yang 

harus dilakukan guru dalam menghadapi anak yang mengalami kesulitan 

membaca antara lain : 

1. Bimbingan terhadap anak yang kurang mengenali huruf 

Langkah yang harus ditempuh guru dalam membantu anak yang 

mengalami kesulitan kurang mengenali huruf ini dapat berupa : 

a. Huruf dijadikan bahan nyanyian. 



b. Menampilkan huruf dan mendiskusikan bentuk (karakteristiknya) 

khususnya huruf-huruf yang memiliki kemiripan bentuk (misalnya p, 

b, dan d). 

2. Bimbingan terhadap anak yang membaca kata demi kata 

Langkah yang dilakuan guru untuk mengatsi anak yang mengalami 

kesulitan jenis ini adalah : 

a. Gunakanlah bacaan yang tingkat kesulitannya rendah. 

b. Anak disuruh menulis kalimat dan membacanya dengan keras. 

c. Jika kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya penguasaan kosakata, 

maka perlu pengayaan kosakata. 

d. Jika anak tidak menyadari bahwa dia membaca kata demi kata, 

rekamlah kegiatan anak membaca dan putarlah hasil rekaman tersebut. 

3. Bimbingan terhadap anak yang salah memparafrase. 

Langkah yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan ini yaitu 

dengan cara : 

a. Jika kesalahan disebabkan ketidaktahuan anak terhadap makna 

kelompok kata (frasa), sajikan sejumlah kelompok kata dan latihkan 

cara membacanya. 

b. Jika kesalahan disebabkan oleh ketidaktahuan anak tentang tanda baca, 

perkenalkan fungsi tanda baca dan cara membacanya. 

c. Berikan paragraf tanpa tanda baca, suruhlah anak untuk membacanya. 

Selanjutnya ajaklah anak untuk menuliskan tanda baca pada 

paragraf tersebut. 



4. Bimbingan terhadap anak yang miskin pelafalan 

Untuk mengatasi kesulitan pelafalan, guru dapat menggunakan cara 

berikut : 

a. Bunyi-bunyi yang sulit diucapkan perlu diajarkan secara tersendiri. 

b. Bagi anak yang tidak dapat mengucapkan kata secara tepat berikan 

latihan khusus pengucapan kata-kata tertentu yang dipandang sulit. 

5. Bimbingan terhadap anak yang mengalami penghilangan kata 

Untuk mengatasi hal ini ditempuh cara : 

a. Anak disuruh membaca ulang. 

b. Kenali jenis kata atau frasa yang dihilangkan. 

c. Berikan latihan membaca kata atau frasa. 

6. Bimbingan terhadap anak yang sering mengulangi kata 

Upaya yang dilakukan guru dalam hal ini antara lain : 

a. Anak perlu disadarkan bahwa mengulang kata dalam membaca 

merupakan kebiasaan buruk. 

b. Kenali jenis kata yang sering diulang. 

c. Siapkan kata atau frasa jenis untuk dialatihkan. 

7. Bimbingan terhadap anak yang sering melakukan pembalikan kata 

Upaya mengatasi kesulitan ini dapat dikukuhkan dengan cara 

sebagai berikut : 

a. Anak perlu disadarkan bahwa membaca (dalam bahan yang 

menggunakan sistem alfabetis) menggunakan orientasi dari kiri ke 

kanan. 



b. Bagi anak yang kurang menguasai hubungan huruf-bunyi, siapkan 

kata-kata yang memiliki bentuk serupa untuk dilatihkan. 

c. Latihan hendaknya dilakukan dalam bentuk kata yang bermakna, 

misalnya : huruf p dan b dilatihkan dengan menggunakan kata pagi 

dan bagi. 

8. Bimbingan terhadap anak yang memiliki kebiasaan menyisipkan kata 

Untuk mengatasi hal ini, bimbinglah anak dengan menyuruh anak 

membaca dengan pelan-pelan dan mengingatkan bahwa dia telah 

menambahkan kata dalam membaca. 

9. Bimbingan terhadap anak yang memiliki kebiasaan mengganti suku kata 

Untuk mengatasi hal ini dapat dilakukan dengan cara : 

a. Gunakan bahan bacaan yang teramsuk kategori mudah. 

b. Identifikasi kata-kata yang sulit diucapkan oleh anak. 

c. Latihkan cara mengucapkan kata-kata tersebut. 

10. Bimbingan terhadap anak yang memiliki kebiasaan menggunakan gerak 

bibir, jari telunjuk dan menggerakan kepala. 

Untuk mengubah kebiasaan anak yang selalu menggerakkan bibir 

sewaktu membaca dalam hati, dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut 

a. Anak disuruh mengumumkan suatu kalimat, selanjutnya suruh anak 

untuk mengulangi membaca kalimat tersebut tanpa mengunyam. 

b. Jelaskan pada anak bahwa membaca mengunyam dapat menghambat 

keefektifan membaca. 



Sedangkan untuk menghadapi anak yang menggunakan jari 

telunjuk dalam membaca, dapat dilakukan kegiatan berikut. 

a. Perhatikan apakah anak mengalami gangguan mata. 

b. Gunakan bacaan yang cetakannya besar dan jelas. 

c. Latihkan teknik membaca prosa. 

d. Peringkatkan anak untuk tidak menggunakan jari telunjuk dalam 

membaca. 

11. Bimbingan terhadap anak yang kesulitan mengucapkan bunyi konsonan 

dapat dilakukan bimbingan antara lain : 

a. Kembangkan anak dalam mendengarkan konsonan yang sulit 

misalnya tuliskan kata-kata yang dimulai dengan konsonan (depan, 

adat, dapat, diri dan sebagainya). 

b. Suruh anak mencari dan mengumpulkan kata yang didalamnya 

terkandung konsonan tersebut. 

c. Latihkan anak mengucapkan kata-kata yang didalamnya terkandung 

konsonan. 

12. Bimbingan terhadap anak yang mengalami kesulitan vocal 

Untuk mengatasi anak yang mengalami kesulitan ini dapat dilakukan : 

a. Tanamkan pengertian pada diri anak bahwa huruf-huruf tertentu 

dalam melambangkan lebih dari satu bunyi misalnya : huruf e dapat 

melambangkan bunyi e dan é. 

b. Berikan contoh huruf e yang melambangkan bunyi e dan é dalam 

kata-kata 



c. Ajaklah anak mengumpulkan kata yang didalamnya terkandung huruf 

tersebut. 

13. Bimbingan terhadap anak yang mengalami kesulitan kluster, diftong dan 

digraf 

Untuk mengatasi kesulitan ini lakukan : 

a. Kenalkan kluster (misalnya st, kl, gr, pr, sw), diftong (misalnya ai, oi, 

ui) dan digraf (misalnya sy, ng, kh, dan ny) dalam kata atau kalimat. 

b. Tuliskan kata atau kalimat yang mengandung kluster, diftong, dan 

digraf. 

c. Mintalah anak untuk mengumpulkan kata-kata yang di dalamnya 

terkandung kluster, diftong, dan digraf. 

d. Perintahkan anak membacakan kata-kata yang telah dikumpulkan. 

14. Bimbingan terhadap anak yang kesulitan menganalisis struktur kata 

Untuk mengatasi kesulitan ini lakukanlah : 

a. Catatlah kata-kata yang seringkali dipandang sulit untuk diucapkan oleh 

anak. 

b. Perkenalkan kata-kata yang seringkali dipandang sulit untuk diucapkan 

oleh anak. 

c. Perkenalkan kata-kata tersebut kepada anak dengan memanfaatkan 

metode yang ada. 

d. Suruhlah anak mencari kata-kata lain yang sejenis dan membacanya. 

Kesulitan belajar menulis sering disebut juga dengan istilah 

disgrafia (disgraphia). Kesulitan belajar menulis yang berat disebut juga 



agrafia. Disgrafia menunjuk pada adanya ketidakmampuan mengingat cara 

membuat huruf atau simbol-simbol matematika. Disgrafia sering dikaitkan 

dengan kesulitan belajar membaca atau disleksia (dyslexia) karena jenis 

kesulitan tersebut sesungguhnya sangat terkait. (Mulyono, 1003:228). 

Kesulitan belajar menulis sering dikaitkan dengan cara anak memegang 

pensil yang dapat dijadikan sebagai petunjuk bahwa anak berkesulitan 

belajar menulis, yaitu (1) sudut pensil terlalu besar, (2) sudut pensil terlalu 

kecil, (3) menggenggam pensil, (4) menyangkutkan pensil ditangan atau 

menyeret. Jenis memegang pensil yang terakhir (menyeret pensil) adalah 

khas bagi anak kidal. 

Untuk mengetahui apakah anak mengalami kesulitan menulis 

tangan, guru dapat melakukan observasi terhadap berbagai kemampuan 

sebagai berikut : 

1) Menulis dari kiri ke kanan 

2) Memegang pensil dengan benar 

3) Menulis nama penggilannya sendiri 

4) Menulis huruf-huruf 

5) Menyalin kata-kata dari papan tulis ke buku atau kertas 

6) Menulis pada garis yang tepat. (Mulyono, 2003:233). 



Menulis bentuk komunikasi dua arah yang efektif untuk 

mengkomunikasikan ide atau gagasannya meskipun tidak bertatapan 

secara langsung dengan lawan bicara. Menulis merupakan salah satu aspek 

keterampilan berbahasa yang penting dalam kehidupan. Hampir semua 

aktivitas komunikasi yang dilakukan tidak dapat dilepaskan dari sarana 

tulis-menulis. M. Atar Semi (1990: 3) mengungkapkan bahwa bentuk 

komunikasi tertulis merupakan bentuk komunikasi yang paling diperlukan, 

kemampuan menulis diperlukan pada semua lapangan pekerjaan atau 

dapat menunjang bahkan menentukan keberhasilan dalam suatu pekerjaan 

atau jabatan. Selain itu, menulis juga memiliki kedudukan istimewa karena 

menulis dianggap sebagai tolak ukur matangnya peradaban suatu bangsa, 

seperti yang diungkapkan Chaedar Alwasilah (2005) “Berperadaban 

adalah proses belajar secara kolektif dan sepanjang sejarah sehingga 

mencapai derajat cultured, yakni masyarakat yang berpendidikan, yang 

indikatornya mencakup kemampuan membaca dan menulis”.
170

 

Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, menulis berperan besar 

dalam menunjang keberhasilan pembelajaran karena hampir semua 

kegiatan tidak dapat dilepaskan dari kegiatan menulis dari membuat 

proposal, karya ilmiah, skripsi sampai kegiatan mencatat dan menyalin 

tulisan dari papan tulis. Sabarti Akhadiah, dkk. (1985: 5) mengungkapkan 

mengenai peranan menulis, yaitu: (1) menyumbang kecerdasan; (2) 

mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas; (2) menumbuhkan 
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keberanian; dan (3)mendorong kemampuan mengumpulkan informasi. 

Henry Guntur Tarigan (1993: 9) menambahkan peranan menulis dalam 

dunia pendidikan yaitu, (1) memudahkan pelajar berpikir kritis; (2) 

memudahkan pelajar dalam merasakan dan menikmati hubungan-

hubungan; (3) memperdalam daya tangkap dan presepsi siswa; dan (4) 

menjelaskan pikiran, ide dan gagasan siswa. 

Kurangnya penguasaan kosakata dan penguasaan mikrobahasa 

(penggunaan tanda baca, kaidah-kaidah penulisan penggunaan kelas kata, 

penyusunan klausa dan kalimat dengan struktur yang benar sampai 

menyusun paragraf) juga menghambat keberhasilan siswa dalam menulis. 

Kurangnya penguasaan kosakata menyebabkan siswa sering mengulang-

ulang kata yang sama dalam satu paragraf dan mengalami kesulitan dalam 

memilih kata yang tepat.  

Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, khususnya keterampilan menulis dapat menjadi pemicu 

rendahnya kemampuan menulis. Menarik minat siswa dalam mengarang 

dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya adalah dengan 

penggunaan media. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat 

dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik, menimbulkan 

kegairahan siswa dalam belajar dan proses pembelajaran berjalan optimal 

karena dengan adanya media dapat membantu siswa menuangkan 

gagasanya dalam bentuk tulisan dan dapat memancing kretivitasnya. 



Oleh karena itu, media yang dipergunakan guru dalam 

pembelajaran harus sesuai dengan siswa , lingkungan dan bahan ajar. 

Pemilihan media yang tepat akan memberikan nilai tambah siswa proses 

pembelajaran sehingga memperlancar kegiatan pembelajaran. Media yang 

dapat dipakai oleh guru dalam kegiatan menulis antara lain media grafis 

yang berupa gambar. 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan tentang Faktor-faktor rendahnya kemampuan siswa dalam membaca 

dan menulis di SDN 85 Kota Lubuk Linggau, penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa siswa sering malas atau kurang motivasi dari diri sendiri, 

kurang minat belajar membaca dan menulis, kurang dukungan dari orang tua, 

dan pengaruh dari teman sekelas. Jadi terdapat beberapa faktor penyebab 

rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa yaitu faktor internal dan 

eksternal.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

diberikan saran kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. Untuk wali kelas, agar lebih peduli dan lebih memahami kebutuhan setiap 

anak, serta lebih menekankan kegiatan membaca dan menulis . 

2. Untuk orang tua, hendaknya mengulangi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru di rumah, karena orang tua adalah yang paling dekat dan memiliki 

waktu yang lama bersama anaknya. Untuk itu, orang tua juga harus 

membimbing anak untuk membaca dan menulis di rumah 
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3. Untuk SDN 85 Kota Lubuk Linggau agar lebih meningkatkan kualitas 

sekolah dan lebih melengkapai fasilitas dan kebutuhan anak agar anak 

dapat tertarik dan termotivasi untuk belajar membaca dan menulis. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama  : Nuryani, S.Pd.SD 

Jabatan : Kepala Sekolah 

 

1. Upaya apa saja yang di lakukukan  sekolah untuk mendukung kemampuan 

menulis  siswa? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca dan 

menulis siswa? 

3. Apakah sekolah menyediakan kelengkapan buku bacaan pokok maupun 

penunjang bagi siswa untuk menunjang kemampuan membaca dan 

menulis? Jka iya, seperti apa? 

4. Apakah sekolah menyediakan fasilitas dan alat pelajaran untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa? Jika iya, seperti apa? 

5. Apakah sekolah memonitor secara rutin siswa yang rendah kemampuan 

membaca dan menulis? Jika iya, bagimana? 

6. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai rendahnya kemampuan 

membaca dan menulis siswa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama  : Benni Septian, S.Pd 

Jabatan : Wali Kelas 

 

1. Mengapa kemampuan membaca siswa masih  tergolong rendah? 

2. Mengapa kemampuan menulis siswa masih  tergolong rendah? 

3. Metode apa yang di gunakan guru untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa? 

4. Metode apa yang di gunakan guru untuk meningkatkan kemampuan 

menulissiswa? 

5. Upaya apa saja yang dilakukukan  ibu untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa? 

6. Upaya apa saja yang di lakukukan  ibu untuk meningkatkan kemampuan 

menulis  siswa? 

7. Faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca dan 

menulis siswa? 

8. Apakah sekolah menyediakan kelengkapan buku bacaan pokok maupun 

penunjang bagi siswa untuk menunjang kemampuan membaca dan 

menulis? Jka iya, seperti apa? 

9. Apakah sekolah menyediakan fasilitas dan alat pelajaran untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa? Jika iya, seperti apa? 

10. Apakah sekolah memonitor secara rutin siswa yang rendah kemampuan 

membaca dan menulis? Jika iya, bagimana? 

11. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai rendahnya kemampuan 

membaca dan menulis siswa? 

12. Bagaimana metode yang digunakan bapak/ibu ketika mengajarkan materi 

pelajaran kepada siswa yang kemampuan membaca dan menulisnya 

tergolong rendah? 



13. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan membaca dan menulis kepada 

siswa yang rendah kemampuan membaca dan menulis? 

14. Bagaimana kemampuan siswa yang tergolong rendah dalam membaca dan 

menulis dalam memusatkan/mempertahankan perhatian? 

  



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama :  

Jabatan : Siswa 

 

1. Ketika di rumah, apakah kamu mengulang kembali pelajaran yang didapat di 

sekolah dengan bimbingan orangtua? 

2. Saat pulang ke rumah, kegiatan apa yang kamu lakukan? 

3. Saat wali kelas mengajak membaca ke perpustakaan, apakah kamu 

mematuhinya? 

4. Apakah kamu suka dengan pelajaran bahasa indonesia? 

5. Jika disuruh membaca, buku bacaan apa yang akan kamu baca? 

6. Apakah kegiatan yang harus kamu lakukan saat guru mengajar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama :  

Jabatan : Orang tua siswa 

 

1. Apakah Ibu membimbing kembali pelajaran anak di rumah? 

2. Bagaimana cara Ibu mengajarkan baca tulis pada anak? 

3. Pernakah anak bercerita pengalaman belajarnya di sekolah? 

4. Apakah Ibu sering menanyakan perkembangan anak di sekolah? 

5. Bagaimana cara Ibu memberikan motivasi kepada anak agar semangat 

belajarnya? 

6. Apakah Ibu sering membimbing anak mengerjakan PR yang diberikan guru? 

  



DOKUMENTASI 

 

Lokasi SDN 85 Lubuk Linggau  

 
 

Ruang Kepala Sekolah dan Guru SDN 85 Lubuk Linggau 

 
 

Ruang belajar siswa Kelas IV SDN 85 Lubuk Linggau 

 



Sedang Mewawancarai Kepala Sekolah SDN 85 Lubuk Linggau  

Ibu Nuryani, S.Pd.SD  

 
 

 
 

 



Sedang Mewawancarai Wali Kelas IV SDN 85 Lubuk Linggau  

Bapak Beni Septiawan, S.Pd 

 

 
 

 
 

 
 


